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KATA PENGANTAR 


"Puji syukur alhamdulillah saya panjatkan ke hadirat Tuhan 
Yang Maha Esa, karena telah melimpahkan rahmat-Nya berupa 
kesempatan dan pengetahuan sehingga cerita ini bisa selesai 
pada waktunya. 


Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya hingga 
pada umatnya sampai akhir zaman. 


Rasa terima kasih juga saya ucapkan kepada Guru pembimbing 
yang selalu memberikan dukungan dan tugas yang bermanfaat. 
Meskipun saya sangat berharap agar cerita ini tidak memiliki 
keku rangan." 
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PROLOG 


Malam Yang Panjang 


Perempuan Bernama Clars sedang sendirian 
dirumah nya karena orang tuanya sedang 
berada diluar, Tiba tiba listrik rumahnya mati. 

Kemudian ia berniat membuka jendela agar 
terlihat lebih terang,namun ia kaget karena 
melihat Kakek kakek berdiri di seberang 
rumahnya dan menatap jelas kearahnya. 

Setelah itu ia langsung kaget dan bergegas 
ke tempat tidurnya, dan menutupi dengan 
selimut. 

Namun ia mendengar suara2 aneh dan 
decitan pintu kamarnya,ia sangat 
ketakutan.la mendengar lagu lingsir wengi 
seperti dri hp nya,Padahal hp dia pun mati. 

la sangat panik,Dan ia pun nangis karena 
tidak bisa melawan rasa takutnya,tiba2 ada 
suara orang ketawa,Ternyata orang tuanya. 



Orang tuanya memberikan surprise kepada 
Clars yang sedang berulang tahun. 

Keesokan harinya ia bercerita ke temanya 
bahwa ia bertemu dengan Seorang kakek 
yang menatapnya sedari semalam. 

Temanya pun memberitahukan bahwa 
ternyata itu adalah kakeknya yang sedang 
menginap di rumah temanya tersebut 


MALAM YANG PANJANG 


Sepertinya ini akan menjadi malam yang panjang. Suara jarum 
jam dinding pun terasa sangat lama. Seperti enggan berpindah 
dari satu angka ke angka yang lain. Sekarang, jam menunjukkan 
pukul 20.00 . 



"Ahh.. Sial," 

Ketika kucoba untuk menyalakan hp smartphone-ku, yang ada 
hanyalah warna hitam pekat. Tidak ada tanda-tanda bahwa HP- 
ku memiliki baterai yang cukup banyak dan bisa dinyalakan. 
Sepertinya HP-ku memang benar-benar habis baterai. Ah, 
mungkin ini gara-gara tadi di sekolah. Aku menonton video- 
video di Youtube berjam-jam sepulang sekolah karena adanya 
wi-fi baru yang supercepat. 

Oh ya, tunggu. Aku lupa memperkenalkan diri kepadamu. 
Namaku Clars, tinggal di Bumi, dan sedang di rumah sendirian. 
Jujur saja, aku paling malas kalau memperkenalkan diri. Tapi 
menurutku yang paling penting hanya nama saja kan? 

Krieek... 

Pintu kamarku terbuka disertai dengan decitan yang membawa 
aura horor. Suara decitan itu memang sering kudengar karena 
memang pintu kamarku sudah tua. Akan tetapi, sekarang 
berbeda. Aku di rumah ini sedang sendiri, terjebak dalam 
suasana yang sepi. 

Tiba-tiba-saat bulu kudukku sedang berdiri akibat decitan pintu 
itu-lampu kamarku mati. Dari tempatku berada sekarang, 
kulihat di luar kamarku juga mati. Yang dapat kulihat sekarang 
hanyalah satu: warna hitam. 

"Ya Tuhan.. Cobaan apa lagi yang akan Kau beri kepadaku?" 
ucapku pelan. 

"Kenapa sih, hari ini aku sial banget? Udah ditinggal sendiri, 
waktu kerasa lama, batre hp abis, terus sekarang mati lampu." 

Sebuah ide kemudian tebersit di otakku. 

Daripada aku harus ke bawah untuk mencari lilin atau senter, 



lebih baik aku membuka jendela saja. Siapa tahu ada cahaya 
dari rumah depan, begitu pikirku. 

Sreet! Aku membuka tirai jendela. Hufh, beruntungnya aku 
karena rumah depan tidak mati listrik juga. Mungkin karena 
gardu listrik rumahku dan rumah depan berbeda. Aku pernah 
mendengar bahwa rumahku termasuk gardu listrik pertama 
sekaligus tertua di kompleks ini. 

Saat aku akan membuka jendela, spontan aku berteriak. 
Pasalnya, aku melihat seorang kakek di jendela lantai dua 
rumah depan tersebut. Yang lebih membuatku kaget adalah, 
kakek itu menatap ke arahku. 

Siapa dia? Bukankah di runah depan itu tidak ada seorang 
kakek yang tinggal di sana? Refleks jantungku berdetak 
kencang. 

Aku langsung menutup tirai jendela dan mengempaskan 
badanku ke kasur. 

Segera kutarik selimut, membukanya lebar-lebar, lalu menutup 
seluruh badanku dengan selimut. Langkah selanjutnya yang 
kulakukan adalah menutup mata, berusaha untuk tertidur. 
Namun, rasanya sulit sekali untuk bisa tertidur. 

*** 

Perlahan kubuka mataku. Rupanya listrik yang mati kemarin 
sudah menyala. 

Tapi.. Hei! Aku melirik jam dinding. Betapa terkejutnya aku 
ketika tahu bahwa sekarang masih pukul 21.00 . Berarti, aku 
hanya tertidur sebentar. Tapi mengapa rasanya aku sudah 
tertidur lama ya? 

"Ugh, kayanya yang tadi aku katakan benar. Malam ini nungkin 
akan menjadi malam yang panjang," gumamku. 



Sedetik setelah aku selesai berkata, terdengar suara ketukan. 
Samar-samar terdengar suara orang juga, tapi aku tak tahu apa 
yang dibicarakannya. 

Buru-buru kutarik selimut kembali. Tak lupa aku menutup mata. 
Sudahlah, biarkan saja orang itu mengetuk tanpa henti. Aku 
takut kalau itu ternyata adalah pocong keliling yang diceritakan 
oleh Zetta kemarin. 

Terdengar sebuah suara-suara aneh yang masuk ke telingaku. 
Membuatku kembali terbangun. Anehnya, kali ini lampu 
kamarku kembali mati. Gelap. 

Lagu lingsir wengi terdengar jelas. Suaranya seperti dari HP. 
Tapi, HP siapa? Bukankah HPku mati? 

Jantungku berdetak semakin kencang. Ingin rasanya aku 
menangis. Kau tahu kan, kabar yang beredar tentang lagu 
lingsir wengi? Ahh sudahlah aku takuut... 

"Paa.. Maaa... Cepetan pulangg. Kayaknya ini malam terakhir 
Clars," kataku frustasi. 

Aku pasrah, kalau ini adalah bagian dari kematianku. Aku mulai 
mengaitkan hal-hal yang tadi kualami. Dari mulai HP-ku yang 
mati, listrik mati, kakek di rumah depan, sampai lagu lingsir 
wengi. 

"Hikss... Hiks..." pelupuk mataku sudah tak mampu lagi 
membendung air mataku. 

Anehnya, setelah aku menangis terdengar suara tawa. 
Suaranya sangat kukenali sekali. Tak lama, lampu menyala 
bertepatan dengan berhentinya lagu lingsir wengi. 

Ulala! Alangkah terkejutnya aku. Rupanya ada Papa, Mama, Kak 



Sher, kedua adikku dan sahabat-sahabatku. 


"Happy birthday Claris., happy Birthday Claris..," mereka semua 
dengan bahagia menyanyikan lagu 'happy birthday'. 

Aku yang tadi menangis jadi tertawa. Ah, aku malu. 

Sampai akhirnya, ada acara meniup lilin. 

"Tiup lilinnya, Clars." 

Aku mengangguk. Dengan perasaan senang, aku meniup lilin 
yang berada di atas kue yang dipegang oleh Papa. 

Oh, ternyata ini surprise mereka. Aku baru ingat bahwa hari ini 
adalah harin ulang tahunku. By the way, sekarang pukul 00.01 . 
Mereka semua sukses memberi surprise ulang tahun tepat di 
pukul 00.00 . 

"Makasih semuaaa!" ucapku. 

Aku memeluk mereka satu-satu. 

"Oh ya, tadi Papa, Mama, Kak Sher, Zee, Flow, Viola, Zetta, 
sama Queen dateng ke sini jam 9 ya? Ngapain ngetuk-ngetuk?" 
tanyaku. 

"Enggak," mereka menjawab dengan kompak. 

"Iya, lagipula ngapain kita ngetuk-ngetuk kan kita bisa lewat 
pintu belakang kalau pintu depan dikunci. Tadi juga kita lewat 
pintu belakang. Kalau pun jam 9 itu kita, pastinya ada suara 
mobil dulu. Tadi ga ada kan?" 

Iya juga ya. Jadiii... 





Kemarin memang benar-benar hari yang tak terlupakan. Mmm, 
tadi pagi aku bertemu Pak Stev, pemilik rumah depan. Ternyata 
kemarin beliau yang mengetuk pintu karena akan memberi 
undangan syukuran karena Ayahnya telah pulang dari Australia. 
Ayah Pak Stev pindah karena istrinya baru saja meninggal. Pak 
Stev pun sebagai anak pertama berniat untuk mengurus 
Ayahnya. Dan kakek yang kemarin malam aku lihat di jendela 
itu adalah Ayahnya Pak Stev. Oh ya, soal mati listrik itu ternyata 
itu memang kesalahan dari PLN-nya. 

Hari ini, ketiga sahabatku yaitu Viola, Zetta dan Queen 
menginap di rumahku. 

"Eh, AC nya matiin aja dulu. Saran aku sih anginnya angin alami 
aja," saran Queen. 

Aku mengangguk. Aku pun membuka tirai dan jendela kamarku. 

Lagi-lagi aku terkaget. Aku melihat seorang kakek yang ada di 
jendela lantai 2 rumah depan. 

"Ehh kaliaan. Ituu ada kakek di jendela rumah Pak Stev! Tapi 
beda sama Ayahnya Pak Stev!" seruku sembari mengempaskan 
badan ke kasur. 

Viola, Zetta dan Queen penasaran dan melihatnya. 

Zetta tertawa. "Oh, itu mah Kakek aku, Clars." 

"Hah? Sejak kapan kakek kamu tinggal di sini?" 

"Sejak kemarin. Oh, aku lupa cerita ke kalian ya?" 

Aku menggeleng-gelengkan kepala, bingung. Atau mungkin saja 
hari ini Kakekku yang datang ke sini. Hahahahaha... 




PROLOG 


Aku Mencintai Hujan 


Kehidupan seorang perempuan yang sangat 
mencintai Hujan,Menurutnya Mencintai hujan 
tidak musti harus berbasah basahan dengan 
rintikan hujan. 

la beranggapan mengapa ia bisa menyukai 
hujan? Padahal hujan memunculkan pelangi 
yang nantinya akan hilang. 

la jadi teringat kisah cintanya dengan lelaki 
yang ia cintai,Mereka bukan pacar,Bukan 
teman, dan bukan pula sahabat.la berdua 
hanya menjaga komitmen. 

Namun lelaki tersebut dengan gampang pergi 
meninggalknya,peninggalan satu satunya 
yang pernah diberikan lelaki itu kepada 
dirinya adalah jam beker. 

Itu alasan mengapa perempuan tersebut 
sangat menyayangi jam tersebut,karena itu 



barang satu satunya dari laki laki tersebut 
yang diberikan kepada perempuan itu. 


Lelaki tersebut pernah membahagiakan 
ia,namun pergi tiba tiba meninggalkan. 


AKU MENCINTAI HUJAN 


Karena ketika kau mencintai hujan kau tak perlu merasakan 
basahnya air hujan, cukup nikmati saja hujan dalam senja 
mungkin cintamu akan lebih bermakna terhadap hujan. 

Banyak orang menjadikan hujan sebagai motivasi entah itu dari 
segi keindahan setelah hujan, kesejukan hujan atau bahkan 
makna yang sebetulnya tersirat namun berhasil ditafsirkan oleh 
beberapa orang yang mempunyai cara sendiri untuk menikmati 
hujan. Begitu juga denganku aku memaknai hujan sebagai 



sesuatu yang spesial karena hujan memberikanku kenangan 
meski aku tak bersentuhan secara langsung dengan hujan, 
hujan di senja itu adalah awal dari ceritaku yang kutulis dalam 
uraian kata-kata lembar catatan kecil kehidupanku. 

Kring... kring... kring suara alarm mulai membisingi kamar serta 
telingaku, alarm itu berasal dari jam beker yang terletak tepat 
di atas kepalaku, aku selalu meletakkannya dekat denganku 
karena bagiku jam yang sederhana ini sangat bermakna terlebih 
sejarah menaungi jam ini. Jika diulas kembali lucu rasanya 
mencintai barang yang bahkan bisa dibeli kapanpun. Namun 
bukan itu yang menjadi latar belakang aku begitu menjaga jam 
kepunyaanku itu, melainkan karena jam ini diberikan oleh dia 
tepat saat aku berusia tujuh belas tahun dengan alasan yang 
sangat membuatku tak dapat melupakan sampai sekarang, 
meski bertahun-tahun telah berlalu sejak dia memberikan jam 
tersebut lalu hilang sampai saat ini. Perasaanku sangat tak 
menentu saat dia memberikan benda tersebut dengan alasan 
yang istimewa dan dihari yang istimewa, namun perasaan itu 
hanya sebatas disitu saat dia beranjak pergi tanpa ada kabar 
berita yang kuterima, bak fosil yang ditelan bumi 
keberadaannya benar-benar tak lagi terlihat. Itulah alasan 
mengapa aku begitu menjaga barang pemberiannya setelah dia 
benar-benar hilang. 

Aku tak pernah tau pasti apa alasan dia meninggalkanku tanpa 
alasan, karena sejauh ini aku dan dia nampak baik-baik saja. 
Banyak yang mempertanyakan tentang kejelasan status antara 
aku dan dia, namun dari aku ataupun dia tak bisa menjelaskan 
dengan tegas apa sebenarnya ikatan kami. Kami bukan 
sepasang kekasih, namun kami saling menjaga, kami bukan 
adik kakak namun saling mencurahkan kasih sayang, kami 
bukan seorang sahabat namun kami saling merangkul ketika 
salah-satu dari kami terjatuh, namun semua itu nampak singkat 
saja dan berlabuh pada kejadian saat ini yang kualami. 


Jika saja bisa diputar lagi waktu aku tak ingin dia merayakan 



ulang tahunku, aku tak munafik memang bahagia saat dia 
memberikan kejutan, namun kejutan itu nampak bertubi-tubi 
dan sangat mengejutkan bukan saja dari segi kado yang 
diberikan, namun peristiwa dia meninggalkanku adalah hal yang 
menjadi kejutan terbesar nampaknya. 

Lagi-lagi hujan turun, aku sangat senang melihat hujan, namun 
hujan kali ini nampak tak menghasilkan pelangi, lalu aku 
melamun dan mendapatkan tafsiran yang awalnya 
kupertanyakan pada diriku sendiri. Mengapa aku menyukai 
hujan? Hujan menggelapkan bumi, memang dia meninggalkan 
pelangi namun apakah pelangi itu bertahan lama? Tidak! 
tafsiran itu berlanjut di otakku. Sejak saat itu aku benci pada 
hujan. Kedatangan pelangi sama seperti kisahku. Konyol 
rasanya marah pada diri sendiri hanya karena orang yang tak 
memiliki ikatan khusus. 

Aku rindu hujan yang dulu, saat aku jarang mendapat kabar 
darinya namun dia selalu hadir saat aku butuh. Ya., kami 
memang jarang sekali saling memberi kabar, selain karena kami 
memiliki kesibukan masing-masing, diluar itu kami memang 
sengaja begitu agar ketika saling menyapa banyak topik yang 
harus diulas. Seperti saat itu, ketika dia memberikanku kejutan 
dihari spesial itu. 

Aku dan dia berasal dari sekolah yang berbeda namun kami 
sama-sama bersekolah di tempat yang jauh dari orangtua 
dengan sistem sekolah berasrama. Hari itu adalah hari dimana 
libur nasional dan waktunya kami anak asrama pulang ke 
rumah, setelah beberapa hari mendapatkan libur maka kami 
harus kembali lagi untuk melanjutkan sekolah, saat malam 
sebelum keberangkatan di keesokan harinya tiba-tiba dia 
meneleponku dan mengajakku berangkat berdua, sontak 
jantung ini berdebar kencang dengan lantang akupun menerima 
tawarannya, karena memang sudah lama kami tak jumpa, aku 
tak sadar ternyata saat aku dan dia pulang bersama dihari yang 
sama aku berulang tahun. 



Setelah berjam-jam kami arungi perjalanan yang cukup 
melelahkan sampailah aku dan dia di asrama sekolahku saat 
aku mulai melangkah tiba-tiba dia mengejarku dan memberikan 
kado kepadaku dengan ucapan sesingkat dan senyuman tipis 
namun bermakna "selamat ulang tahun" begitu saja ujarnya. 
Aku terdiam kaku memegang kado yang diberikannya, mulutku 
tak bisa melontarkan kata sedikitpun hanya senyum tipis yang 
kuberikan. Lalu dia melanjutkan perjalanannya menuju asrama 
sekolahnya. 

Aku berlari menuju kamarku dengan cepat karena aku 
penasaran apa yang diberikanya padaku. Saat aku telah tiba di 
kamar aku melupakan sejenak segala aktifitas dan bergegas 
membuka kado darinya. Dan ternyata dia memberikanku hadiah 
berupa jam alarm, baru saja aku membuka bungkus kado 
darinya tiba-tiba handphoneku berdering dan ternyata dia yang 
meneleponku "pasti kamu udah buka kan kado dari aku" 
ujarnya, "kamu kok tau sih dukun ya? Atau kau memata- 
mataiku?" candaku. Dia tak menjawab candaanku namun dia ... 
"pasti kamu bingung kenapa aku memberimu jam alarm seperti 
itu iya kan?" "iya aku bingung kenapa kau memberikanku jam 
ini?" "aku memberikan jam ini karena aku tak bisa setiap saat 
mengingatkanmu akan pentingnya waktu, aku tak selalu bisa 
mengingatkanmu waktu ibadah, aku tak bisa selalu tepat waktu 
membangunkanmu karena suatu saat aku pasti lalai dan 
memiliki kepentingan yang tak bisa dipastikan kapan apa dan 
sampai kapannya. Aku ingin kau tetap menjadi orang yang 
selalu menghargai waktu untuk itu jam ini kurasa solusi yang 
tepat". Namun aku merasa ada kejanggalan disini, dan benar 
ternyata dia menyembunyikan sesuatu dariku yang terus 
kudesak namun masih disembunyikannya. 

Akhirnya dia jujur padaku, ternyata dia akan melakukan praktik 
kerja lapangan di luar kota dengan waktu yang cukup lama 
yaitu empat bulan, sontak aku sedikit kecewa atas pernyataan 
tersebut, namun aku tak ingin menunjukkan kekecewaanku 



karena aku takut kekecewaanku akan menjadi bebannya. 
Kalimat yang diucapkannya di penghujung telepon adalah "jaga 
dirimu baik-baik, jaga hatimu selalu untukku, jaga kesehatan 
dan tunggu aku pulang". Air mata menyelimuti mata, kelopak 
mata seolah tak memiliki pondasi yang kokoh untuk menahan 
ari mata, aku menangis namun aku tak ingin dia tau, dengan 
jawaban yang sedikit memaksakan tegar kujawab "tentu aku 
akan menunggumu, jangan lupakan aku". 

Sejak hari itu aku begitu menyayangi jam yang dia berikan, 
bagiku jam darinya adalah pengganti sosok dia yang selalu jadi 
pribadi yang kurindukan. Sampai saat aku menuliskan beribu- 
ribu kalimat di catatan kecilku dia tak kunjung kembali. Sosial 
medianya nampak aktif namun dia tak sedikitpun memberiku 
kabar, namun dari situ aku sadar pesan terakhirmu adalah 
tanda perpisahaan darimu, dari situ aku sadar tak sepantasnya 
aku membenci hujan. Justru hujan adalah guru terbaikku, untuk 
menikmati cintanya hujan kita tak perlu membasahi diri dengan 
rintik-rintik air yang jatuh, cukup nikmati pesonanya di ujung 
senja maka kau akan rasakan cinta yang sempurna. 



PROLOG 
Mimpi Kita 


Mimpi kita, sepasang kekasih yang tak ingin 
bersapa, dan hanya saling menatap bahkan 



berdiam saja, hanya sebuah kenangan yang 
masih tersimpan, berjalan naik sepeda, 
menaiki perahu, berjalan di jalanan kerikil, 
saat terbangun dari mimpi dia hanya ingin 
kembali lagi kepadanya dan kembali seperti 
semula bahwa dia telah berlalu dari hidupku 



MIMPI KITA 


Semalam aku bermimpi, tentang kita berdua. Aku sudah tak 
ingat kapan terakhir kali aku melihatmu. Bahkan wajahmu 
sudah tak pernah lagi menari-nari di pelupuk mataku. Saat aku 
memejamkannya, aku hanya akan melihat warna-warni silih 
berganti, seperti slide dalam kalaideoskop yang kamu belikan 
dulu. 

Tapi, bukan berarti aku lupa. 

Aku masih ingat warna kulitmu. Coklat gelap. Hampir tiga 
tingkat lebih gelap dibanding warna kulitku. Seperti kopi, hanya 
dengan sedikit susu. Lalu rambutmu. Hitam pekat. Lurus dan 
tak pernah mau diatur, hampir mirip denganmu. Rambutmu 
sering jatuh, menutupi dahimu yang tinggi. Matamu yang sama 
gelapnya, yang selalu membuatku tak tahu harus berlaku apa 
setiap kamu menatapku lama. Ah, dan tentu saja, senyummu. 
Senyum miringmu yang terlihat sinis. Betapa aku dulu sering 
berusaha mati-matian untuk segurat senyum itu. Tidak, aku 
tidak lupa sedikit pun tentangmu. 

Tapi belakangan ini bayanganmu tak lagi sering muncul, aku 
pikir aku akhirnya berhasil melupakanmu. Bukan hal yang 
mudah memang, tapi aku pikir aku telah berhasil. Sampai tadi 
malam, ketika akhirnya kamu muncul lagi, dalam mimpiku. 


Disitu, kita berdua mengendarai sepeda. Sepeda abu-abumu 
yang tinggi itu. Yang dulu aku harus berusaha menaikinya 



dengan sekuat tenaga, ingin membuktikan kalau aku mampu. 
Ingin berbagi sedikit lebih banyak denganmu, menunjukkan 
kalau kita setara. Tapi tentu saja hal itu tak pernah benar. Kini 
atau dulu, aku dan kamu tidak pernah setara, bukankah begitu? 

Balik lagi ke mimpiku. Kita ada di Ubud. Aku ingat hamparan 
sawah yang membujur di samping kita, di atas jalan berbatuan 
itu. Aku duduk di belakangmu, berpegangan erat pada baju 
kausmu, tak berani melingkarkan tanganku dengan erat untuk 
memelukmu seperti yang aku inginkan. Lihat, bahkan di dalam 
mimpipun aku masih tahu diri. Dan tentu saja, bahkan di dalam 
mimpi pun aku masih menginginkanmu sebesar dulu. 

Angin meniup rambutku, mengibarkannya kebelakang, seperti 
bendera coklat muda, yang dipancangkan kekepalaku. Angin 
juga membawa serta aromamu. Campuran kayu manis dan 
tembakau. Kenapa kamu selalu tercium seperti kayu manis? Kita 
berkendara cukup lama, memberiku cukup waktu untuk merasa 
bahagia karena bisa berada bersamamu. 

Lalu kamu tiba-tiba menarik tanganku, melepaskan 
cengkaramanku dari baju kausmu. Kamu memindahkannya agar 
aku bisa memegang pinggangmu, menyatukan kedua tanganku 
di depan perutmu, sehingga aku bisa memelukmu seperti yang 
selalu aku inginkan. Ah, rasanya seperti mendapat hadiah natal 
di musim panas. 

Aku masih ingat telapak tanganmu yang lebar, yang sekilas 
mengelus tanganku sebelum akhirnya kembali pada stang 
sepeda, tentu kamu tak ingin kita berdua jatuh di atas jalan 
berkerikil itu. 

Lalu kemudian kamu berhenti di tepi sebuah sungai, saat itu 
sudah mulai senja. Air sungai itu tidak sejernih yang biasa kita 
lihat di iklan-iklan televisi, tapi aku masih bisa melihat ikan-ikan 
yang berenang di dalamnya. Ikan-ikan itu, semuanya jadi 
berwarna keemasan, dilibat cahaya senja. 



Kita berdua turun, kamu merebahkan sepedamu di atas rumput. 
Di dalam mimpi itu kita berdua lantas hanya berdiri menatap 
hamparan lukisan yang ada di depan kita. Lukisan sungai, 
lukisan sawah, lukisan siluet gunung yang nampak di kejauhan. 
Aku ingat kamu begitu fokus, sementara aku diam-diam melirik 
kesamping, berusaha melihatmu. 

Pelan-pelan kuraih tanganmu, ingin merasa dekat denganmu di 
senja itu. Ingin benar-benar merasakan kehadiranmu. Dan 
lucunya, aku benar-benar bisa. Aku bisa merasakan tekstur 
telapak tanganmu yang kasar, suhu tubuhmu yang hangat, dan 
tekanan lembut saat tanganmu balas menggenggam tanganku. 

Lalu kemudian, seperti adegan, hal itu berakhir. 

Tiba-tiba aku, kita, berada di antara rumah-rumah panggung 
yang mengapung di tepi pantai. Air pantai itu sama sekali tidak 
jernih, kita sedang melintasi jembatan yang bunyi kayunya 
menderik-derik, mulai reyot. Lagi-lagi kita sedang berpegangan 
tangan. Kamu berjalan sedikit di depan, menarikku serta, 
menuju ke salah satu rumah panggung itu. Tunggu. 

Bukan,bukan rumah, lebih seperti saung, ruang terbuka yang 
tersebar di atas pantai. 

Aku rasa seharusnya itu hari yang berbeda, karena matahari 
bersinar terang. Aku bisa mencium bau asin laut yang sedikit 
amis. Anginnya juga lebih lengket dibanding saat kita 
bersepeda. Lalu kamu tiba-tiba berhenti, salah satu tanganmu 
bertopang pada pagar jembatan kayu itu, dan kamu menarikku 
mendekat. Lagi-lagi kita hanya berdiri di atas jembatan itu, 
bedanya kali itu kamu menarik tubuhku lebih dekat dan 
melingkarkan tanganmu di bahuku. Dan aku bisa menghirup 
aroma kayu manis itu. 

Kemudian, tempat yang lain lagi. Kita sedang ada di atas 
sebuah perahu, duduk berhadapan. Kamu sedang mendayung, 



dan aku hanya duduk menatapku. Kita sedang mengapung di 
atas sebuah danau. Hmm, bisakah aku menggunakan kata 
sebuah untuk menunjukkan danau? 

Saat itu masih pagi, udara masih cukup sejuk. Aku mengenakan 
gaun putih dengan banyak renda, kamu tetap hanya dengan 
kaus dan celana pendek hitammu. Yah, aku ingat, celanamu 
berwarna hitam. Di pangkuanku ada sebuah buku, tanganku 
terlipat rapi di atasnya, sehingga aku tidak bisa melihat judul 
buku tersebut. 

Kamu tidak berkata apa-apa, begitu pula aku. Kita mengapung 
dalam sunyi. Suara riuh burung-burung terdengar tanpa henti. 
Dibelakangmu aku bisa melihat dataran hijau, ada banyak orang 
di atasnya, tapi tak ada yang sedang berperahu seperti kita. 

Aku bisa melihat urat-urat di pergelangan tanganmu 
mengencang setiap kali kamu menarik dayung, tapi kamu tak 
terlihat lelah. Setiap beberapa saat kamu akan menatapku dan 
tersenyum samar. Aku balas tersenyum, gugup. Aku bisa 
merasakan tarikan bibirku, dan bola mataku yang tak mau 
berpaling dari sosokmu. Tiba-tiba kamu berhenti mendayung, 
kita berada di tengah-tengah danau sekarang. Kamu 
memajukan tubuhmu kedepan, dan menumpukan kedua 
tanganmu di atas lutut, aku tetap pada posisiku. 

Tiba-tiba kamu mengangkat tanganmu dan bergerak, dengan 
sangat pelan, menuju wajahku. Pertama kamu mengelus pipiku 
dengan punggung buku jarimu, aku bisa merasakannya di 
setiap millimeter kulitku. Lalu tanganmu berhenti, dan dengan 
sangat perlahan, dan halus, hampir- hampir seperti tak benar- 
benar menyentuh, kamu mengusap bibirku. 

Tanganmu bergerak dengan hati-hati, merasakan sudut bibirku, 
kemudian bergerak menuju ketengah, agak sedikit menarik 
agar bibirku terbuka, kemudian beralih ke sudut yang lain. Aku 
ingat bisa merasakan mataku membelalak, tak percaya 



sekaligus tak ingin kamu berhenti. Tapi tentu saja, kemudian 
kamu menarik tanganmu dan kembali menarik dayung. 

Lalu aku berada di tempat yang lain lagi. 

Aku sedang bersandar di sebuah tembok bata yang sudah 
dihamplas halus. Sebelah kakiku terangkat dan memijak 
dinding. Saat itu sudah malam. Di depanku, ratusan orang 
bergerak sibuk, mondar-mandir kesana kemari. Aku 
memperhatikan barisan taksi di sebelah kananku. Lampu-lampu 
taksi itu berwarna kuning, berkelap-kelip, dari terang kemudian 
hilang. Taksi-taksi itu datang dan pergi, silih berganti. Dua orang 
turun, satu orang naik. Dua orang turun, satu orang naik, 
seperti itu terus, sementara aku tetap bersandar di tembok bata 
itu. Aku menunggumu. 

Tak lama aku melihat sosokmu. Kamu sedang menutup pintu 
sebuah taksi berwarna hijau toska. Kamu membawa tas kain 
berwarna hitam yang terlihat penuh. Membuatku menyadari 
bahwa di dekat kakiku juga ada sebuah tas bepergian yang 
terbuat dari kulit berwarna coklat. Melihatmu datang, aku 
menegakkan badanku, dan berdiri menunggumu. Aku tak 
melambai, tak memanggil, hanya berdiri menatapmu. 

Kamu berjalan ke arahku, langkahmu tegas, mukamu serius, 
tapi lalu, saat sudah semakin dekat, kamu tersenyum, lebar. 
Bukan senyum samar seperti yang biasa aku lihat, bukan juga 
senyum sedih yang terkadang mengulas bibirmu. Tapi sebuah 
senyuman yang menarik sudut bibirmu jauh kesamping, 
membuat pipimu berkerut, menciptakan garis-garis halus di 
sudut matamu. Senyuman yang jauh tinggi, mencapai matamu, 
membuatnya berbinar. 

Aku mendengar diriku tertawa, dan melihat salah tanganku 
terangkat, menunggumu untuk meraihnya. Kamu mempercepat 
langkahmu, dan tanganmu pun terentang, siap meraih 
tanganku. 



Lalu tiba-tiba aku seperti keluar dari situ, dan aku bisa melihat 
kita, aku dan kamu. Di dalam layar sebuah laptop yang 
cahayanya mulai berkelap-kelip, tanda kehabisan baterai. 
Adegan itu, aku dan kamu yang bersiap untuk meraih satu sama 
lain membeku di layar. Dan kemudian hitam, laptop itu mati. 

Aku terbangun. 

Dan hanya seperti itu, kamu pun berlalu dari hidupku. Lagi 


PROLOG 

Hilang Bersama Hujan 


Hilah bersama hujan, saat semua telah diam dan hanya hati 
bersama hujan yang bersuara, tak satupun yang mengerti 
dengan perasaan yg telah hancur, dia hanya tau aku yang 
terlalu gembira, tetapi tidak melihat sisi kesedihanku sama 
sekali, aku selalu berdoa agar tuhan selalu menguatkan ku 
dalam kesunyian dan kesulitan ini. 



HILANG BERSAMA HUJAN 

Nat merapat di sudut tembok gedung lembaga bahasa tempat 
ia mengajar. Percikan hujan meninggalkan noda kotor berbentuk 
lingkaran pada celana katunnya. 



Nat tidak suka hujan; sangat membencinya. Hujan selalu 
memaksa memori di otaknya menggali kembali masa lalu. 
Miliaran jarum langit itu membawanya pada satu titik perasaan: 
kesedihan. Satu kata yang berhubungan dengan kata lain: 
kehilangan, kesepian, kesunyian, dan luka hati. Saat itu ia masih 
gadis kecil, belum genap dua belas tahun. Papa berpulang 
untuk selamanya karena serangan jantung. Jejak kenangan itu 
masih terpasung kuat di memori otaknya, walau tujuh tahun 
telah berlalu. 

Yang masih segar di ingatan, tatkala Sea mengutarakan 
keinginannya untuk mengakhiri jalinan manis di antara mereka. 
Itu satu bulan yang lalu. Untuk alasan yang akhir-akhir ini kerap 
membuat mereka bersitegang. Sea merasa kehilangan waktu 
berarti karena kesibukan Nat. 

"Aku enggak suka setiap kali mau ketemu kamu harus janjian 
dulu kayak mau ketemu pejabat saja. Sudah janji pun kamu 
belum tentu bisa menepatinya," ungkap Sea sore itu dengan 
tatapan tajam. Nada suaranya kentara sekali kalau ia sedang 
kesal. 

Untuk sesaat, Nat tak mampu berujar. 

"Kamu tahu sendiri kalau aku selalu mendukung keinginanmu 
mengajar. Aku bangga karena kamu bisa membiayai sekolahmu 
sendiri dan bisa meringankan ekonomi keluargamu. Tapi, akhir- 
akhir ini kesibukanmu sudah tidak bisa aku terima lagi. Kita jadi 
semakin jauh dan tidak punya waktu bersama," desahnya 
kemudian lirih. 

"Dulu ... kamu bilang bukan masalah dan tak akan mengganggu 
hubungan kita." Nat mencoba membela diri. 

"Itu sebelum kamu menerima tawaran menjadi guru les privat," 
sergah Sea gusar. 



"Aku setuju kamu mengajar di lembaga bahasa yang waktu dan 
tempatnya sudah pasti. Tapi, tidak untuk les privat yang 
menyita waktumu. Bukankah kita sepakat kalau Sabtu dan 
Minggu adalah hari kita? Sejak kamu mendapat beasiswa dari 
yayasan tempat Mamamu mengajar, berapa kali kita bisa 
melewatkan waktu bersama?" Suara Sea berubah tinggi. 

Nat menunduk kikuk. Hati kecilnya sulit menyangkal. Waktu 
bersama mereka banyak tersita oleh jadwal mengajarnya. Nat 
juga lebih fokus pada pelajaran dan sibuk mencari tambahan 
untuk biaya kuliahnya kelak. Meski yayasan memberinya 
beasiswa, rasanya tidak mungkin bila ia tidak belajar serius. 
Berapa banyak orang yang berharap bisa kuliah gratis. Nat 
adalah salah satu orang yang beruntung itu. 

"Lalu, aku harus bagaimana?" tanya Nat dengan suara patah. 
Matanya menatap Sea, muram. 

Sea sempat membayangkan Nat akan memohon pengertian 
atau minta maaf. Paling ekstrem, ngotot mempertahankan 
pendapatnya. Apa Nat sudah tidak mencintainya lagi? Perasaan 
Sea terluka. Padahal, ia sudah mengorbankan waktu sosialisasi 
dengan teman-temannya agar bisa menghabiskan akhir pekan 
bersama Nat. Namun, Nat yang ada di hadapannya saat ini 
kerap membuatnya kesal dan kecewa. Egonya sebagai cowok 
tidak bisa menerima. 

"Sebaiknya kita sudahi saja semuanya, Nat," ujarnya tiba-tiba 

Nat terkesiap. Aliran darahnya seakan berhenti sesaat. Seperti 
ada yang menusuk dadanya. 

"Apa enggak ada solusi lain, Sea?" tanya Nat agak bergetar. Di 
selaput matanya ada bayang bening yang siap pecah dalam 
satu kerjapan mata. 

Sea terpaku, lalu buru-buru memalingkan wajahnya, la rindu 



Nat yang dulu. Nat yang selalu membicarakan keputusan yang 
akan ia ambil dengannya. Nat yang manja dan selalu 
menyertakan dia dalam kehidupannya. Saat itu telah berlalu, 
saat pertengkaran kecil di antara mereka tak menguras energi 
dan pikiran. 

"Aku sudah berusaha mengerti dan memahamimu, Nat. 
Mungkin aku sendiri yang tidak cukup berbesar hati untuk 
menerima situasi ini. Maaf, aku merasa hubungan kita tidak 
akan berhasil." Sea menatap Nat dengan ekspresi kaku. 

Nat kelu, kehilangan kata-kata, la menelan ludah, berjuang 
membendung air mata yang hendak keluar. 

"Nat...," Sea meletakkan tangannya di jemari Nat. 

"Kamu gadis yang baik. Kamu akan mendapatkan cowok yang 
lebih baik." 

Nat tersenyum patah. Kalimat basi yang kerap diucapkan 
sebagai penghiburan ketika seseorang akan meninggalkan 
orang yang pernah dikasihinya, semata-mata untuk mengurangi 
perasaan tidak nyamannya atau rasa bersalahnya? 

"Kamu tahu sendiri, keluargaku tidak seperti keluargamu yang 
lebih dari berkecukupan. Aku...." 

"Stop, Natania, aku sudah tahu semua itu sebelum aku menjalin 
hubungan denganmu! Kapan aku pernah mempermasalahkan 
status sosialmu? Ini soal aku dan hatiku," tukas Sea, tajam. 

Nat tertunduk lesu. Antara kekuatan cinta dan tangung jawab 
yang ada di pundaknya, haruskah ia menolak pekerjaan yang 
bisa membantu meringankan ekonomi keluarganya? Hampir 
tiga tahun ia menjalani rutinitas ini. Sejak kelas satu SMA ia 
sudah mendapat tawaran mengajar bahasa Inggris untuk siswa 
SD dan SMP di sebuah lembaga bahasa asing. 



Sebenarnya, Mama yang ditawari seorang teman untuk 
mengajar di sana. Namun, karena kesibukan Mama mengajar di 
sebuah SMP swasta, belum dua bulan mengajar, Mama sudah 
menyerah. Bisa dimaklumi, setiap hari Mama harus pergi 
mengajar dari pagi dan pulang sekitar jam tiga sore. Sebagai 
orang tua tunggal dengan tiga anak gadis yang tengah beranjak 
remaja, Mama tidak mau keluarga jadi tak terurus karena tidak 
punya waktu untuk berbincang dan mendengar keluh kesah 
anak-anaknya. 


Mama menawarkan kesempatan itu pada Nat. Teman Mama 
yang sudah tahu kemampuan Nat langsung setuju. Apalagi 
sebelum mengajar, Nat selalu membahas materi yang akan ia 
sampaikan dengan Mama. 

Sejak baru belajar bicara, Mama sudah mengajarkan 
perbendaharaan kata dalam bahasa Inggris kepada ketiga 
anaknya dan mewajibkan anak-anaknya menggunakan bahasa 
Inggris di rumah. Nat bersyukur bisa memetik buah dari 
pengajaran Mama. Sejak kelas satu SMA ia bisa membiayai 
sekolahnya sendiri. Begitu selesai SMA nanti, yayasan tempat 
Mama mengajar memberikan beasiswa bagi anak-anak yang 
berprestasi. Tuhan memang ajaib; bekerja di luar jangkauan 
pikiran manusia! 

"Please, Nat, aku enggak mau berdebat lagi soal ini. Aku enggak 
mau hubungan kita setelah ini menjadi dingin atau jadi 
bermusuhan. Aku tidak memungkiri kalau dulu kita punya 
momen manis bersama." 

Nat yakin ia tidak mampu bersikap seperti yang Sea harapkan. 

"Jadi, cuma itu yang ingin kamu katakan, Sea? Hubungan kita 
sudah tidak bisa dipertahankan lagi," desis Nat dengan suara 
sengau. 



"Maafkan aku, Nat. Aku memang cowok egois yang tidak suka 
waktu dan perhatian yang seharusnya untukku dibagi dengan 
hal lain." 

"Aku mencoba mengerti." Nat berusaha menyembunyikan getar 
pada suaranya. Orang cenderung mencari kenyamanan. Bila 
sesuatu sudah tidak sesuai dengan harapannya, tinggal dilepas 
atau cari gantinya. Sama dengan perasaan manusia, selalu 
mengalami perubahan. Hari ini dan esok, pasti berbeda. 

Selanjutnya, hanya keheningan yang memenuhi udara. 
Sementara hujan di luar seolah enggan berhenti. Sea masih 
duduk di hadapannya, kentara sekali ia berusaha bersikap 
senyaman mungkin. Tidak ada lagi binar cinta di matanya saat 
menatap Nat atau wajahnya yang ekspresif bila Nat sedang 
bercerita atau mengomel karena kesal. Secepat itu semuanya 
berubah. Jika bukan karena gengsi, Nat sudah menangis. 
Namun, ia harus kuat, la harus bisa tegar di hadapan Sea. 
Keyakinan bahwa Sea bukan sosok yang Tuhan kirimkan 
untuknya, membantunya tidak menitikkan air mata. 

"Kamu masih harus mengajar?" Suara Sea menyeruak 
keheningan. 

Nat mengangguk. 

"Aku pulang." 

"Masih hujan." Nat mencoba menahan, la masih belum rela 
berpisah. 

"Tidak akan mengubah keputusan yang telah kita ambil, 'kan?" 
Sea tertawa sengau. 

Nat melempar pandangannya ke luar. Miliaran jarum langit itu 
membuat matanya menghangat; mengaburkan pandangan 



matanya, la berusaha menelan ludah yang tersekat di 
tenggorokan. Hujan semakin deras, berbaur dengan hujan di 
hatinya. 

Sea menggeser kursinya dan berdiri. 

"Jaga dirimu baik-baik. Jangan terlalu sibuk sampai melupakan 
kesehatanmu." 

Mungkin, itu pesan Sea yang bisa Nat dengar untuk terakhir 
kalinya. Nat berusaha menarik sudut bibirnya sedikit dan 
mengangguk. Selanjutnya, ia cuma bisa memandangi Sea pergi 
menembus miliaran jarum langit yang membasahi tubuhnya. 
Sebegitu kecewa dan kesalnyakah Sea sampai memilih kuyup 
kedinginan dibanding bersamanya menanti hujan reda? Nat 
hanya mampu mendesah; melegakan dadanya yang menyesak 
tiba-tiba. 

Percikan air hujan menyentuh wajah Nat. la mengerjap, 
mengembalikan angannya yang mengembara jauh melintasi 
ruang waktu. Hujan masih turun, tetapi tidak sederas tadi. Nat 
melempar pandangannya ke pelataran parkir, la masih selalu 
berharap Sea ada di sana. Duduk di atas motor besarnya, 
datang menjemputnya. Sekali lagi ia harus menelan kecewanya, 
la mendesah, masa itu telah berlalu. Hosea Daniel tidak akan 
pernah kembali padanya. Nat dapat merasakan itu. 

Setelah ultimatum putus itu terucap, Nat mencoba untuk 
mengintrospeksi diri. la berharap bisa memperbaiki 
hubungannya dengan Sea. Namun, hati manusia sulit diduga. 
Terutama bila menyangkut perasaan. Hampir tiga tahun 
menjalani kebersamaan, dalam hitungan hari seakan pupus 
tidak berbekas. Selang satu minggu, Sea sudah menggandeng 
gadis lain, tepat di depan matanya. 

Nat merasakan lubang besar di hatinya. Kepalanya terlalu berat; 
penuh dengan hal-hal yang sulit ia mengerti. Masih dalam masa 



perenungan dan introspeksi diri, tokoh utama dari semua 
perenungannya sudah pindah ke lain hati. Bohong bila Nat tidak 
merasa terpukul. Sedangkal itukah perasaan Sea padanya? 
Secepat itukah rasa di hatinya pupus dan mati? 

"Nat, perlu tumpangan?" Suara seseorang mengembalikan Nat 
pada realita. Bang Bara, sesama pengajar membuat Nat 
mengangkat wajahnya. 

Hujan telah berhenti. Nat menggeleng seraya mengucapkan 
terima kasih untuk tawaran menumpangnya. Saat ini ia hanya 
butuh sendiri, menjalani dan menikmati perasaaan sakitnya. 
Mungkin, ia bisa menutup mata dan telinganya dari apa yang 
tidak ingin ia lihat dan dengar. Namun, untuk hati, Nat tidak bisa 
menutup hatinya dari apa yang ia rasakan. 

Nat melangkah gontai, menyusuri jalanan yang teduh dipayungi 
pohon-pohon raksasa. Kekosongan yang begitu kuat 
menyergapnya, meninggalkan jejak dingin dan kuyup di 
hatinya. 

"Hanya luka kecil, Nat. Karena kamu masih bisa merasakan 
nyerinya di lubang hatimu," hiburnya, menguatkan hati. 

Sejenak, dihirupnya oksigen sepuasnya. Sudah saatnya melepas 
apa yang coba ia pertahankan bila ternyata hanya membuatnya 
terluka. Meski sulit, ia harus mengikhlaskan apa yang bukan 
takdirnya. Seperti yang selalu Mama katakan, cinta tidak bisa 
dipaksakan. Cinta akan menemukan jalannya sendiri untuk 
bahagia. 

"Kita tidak selalu harus mendapatkan apa yang kita inginkan." 
Sepotong percakapannya dengan Mama menyeruak di ingatan 
Nat. Dari perempuan terkasih itu pula ia belajar tentang 
kekuatan hati; kekuatan mencinta. 

Saat ini, yang harus ia lakukan adalah menata kembali hatinya. 



Jalan yang ia tempuh masih panjang. Yang terpenting dari 
segalanya, ia masih memiliki keluarganya, Mama dan kedua 
adiknya. Mereka adalah orang yang akan selalu mendukung apa 
pun yang ia lakukan, terutama yang menyangkut masa depan 
dan kebahagiaannya. Dimulai dengan menembus perguruan 
tinggi negeri, berbekal beasiswa yang ia terima. 



PROLOG 

Selalu Ada Rindu Yang Menyengat 


Ezra dan Bri. Sepasang teman dalam sebuah sanggar. Mereka 
saling suka namun hanya Ezra yang mengakuinya. Sedangkan 
bri, Perempuan itu masih meninbang- nimbang tentang 
perasaannya. Hingga, jarak memisahian mereka dan Bri yang 
harus merasakan pedihnya merindu karena berpisah dengan 
Ezra sementara waktu. Akhir bahagia pun menyelimuti di akhir 
kisah mereka. 



SELALU ADA RINDU YANG MENYENGAT 

Angin mempermainkan susunan rambut Bri sehingga menutupi 
pandangannya, la menyibak rambut sebahunya ke belakang. 
Sehelai daun kering yang jatuh di rambutnya ia tepis perlahan. 
Kemarau tahun ini memang lebih panjang dari biasanya, 
membuat daun-daun kering berserakan memenuhi halaman 
depan perpustakaan sampai pelataran parkir depan kampus. 

Bri memutar langkahnya menuju taman di kantin belakang. 
Pandangannya tertuju pada satu arah, sudut kantin tempat ia 
biasa melihat sosoknya. Benar saja, dia sudah ada di sana, 
asyik mengaduk minumannya dengan sendok plastik. Tangan 
kanannya segera melambai begitu melihat Bri. 

Seperti berjalan di awan. Mungkin itu kalimat yang tepat untuk 
mengungkapkan apa yang Bri rasakan saat berjalan 
menghampirinya. Sulit sekali meredam gemuruh di hatinya. 
Sebenarnya, sudah berulang kali Bri mencoba mengabaikan 
perasaan hatinya setiap kali mereka bertemu. Bahkan, terlalu 
sering ia menghindari pertemuan dengannya. Sialnya, setiap 
kali melakukannya, ia sendiri yang tersiksa oleh perasaannya. 

"Senang melihatmu. Aku kira kamu tidak menerima pesanku," 
sambutnya hangat dengan mata berpijar. 



Bri membalasnya dengan senyum tipis, la sibuk meredam riak 
di dada. 

"Kamu baik-baik saja? Hampir dua minggu aku tidak melihatmu 
di kampus. Teman-teman di sanggar pun menanyakanmu. Kamu 
selalu saja menghilang tanpa kabar," cecar Bri. 

"Kamu merindukanku?" 

"Bukan begitu, maksudku ...." 

"Aku mengerti, mana mungkin kamu merindukanku, meskipun 
aku mengharapkannya," ujarnya tanpa menghapus senyum 
tipis di bibirnya. 

Bri menghela napas, memainkan jemarinya, la merasa tidak 
enak hati. Apa susahnya bila ia mengakuinya? la memang 
merindukan Ezra, sosok yang akhir-akhir ini membuat pikiran 
dan angannya mengembara jauh. Sejak pertemuan pertama 
mereka di sanggar Mas Gigih. 

"Aku pesankan makan siang, ya? Aku tahu kamu belum makan 
siang. Aku sengaja menunggumu agar bisa makan siang 
bersama." 

"Sejam lagi aku ada kuliah. Bagaimana bila semangkuk bakso?" 

Ezra tersenyum dan mengangguk. Menatap lekat gadis yang 
kini duduk di hadapannya. Saat ini, perasaan sudah mengenal 
Bri begitu lama membungkus hangat hatinya. Dia tidak 
berusaha menghindar ketika tatapan mereka bertemu. Lain 
dengan Bri yang buru-buru mengalihkan tatapannya ke 
seberang jalan. Ezra cuma bisa mendesah. 

"Dua bulan ke depan, kemungkinan aku agak sibuk. Mungkin 
aku akan jarang muncul di sanggar." 



Bri menghentikan suapannya. Menatap Ezra sekilas tanpa kata, 
kemudian melanjutkan suapannya. 

"Aku ikut pelayanan mengajar di GKI. Aku tidak mengganggumu 
bila sesekali meneleponmu, 'kan?" Ezra menatapnya dalam. 

"Sejak kapan menelepon harus izin dulu?" Bri balik bertanya 
hanya untuk menutupi kecanggungannya. 

"Hemmm, kata-kataku salah, ya? Maaf, aku memang tidak 
pandai bergaul dengan cewek. Teman-teman bilang aku 
membosankan dan kaku," suaranya lemah, nyaris tak 
terdengar, tetapi bibirnya tetap mengukir senyum tipis. 

Refleks Bri menggelengkan kepalanya dengan perasaan tidak 
nyaman. 

"Aku tidak pernah berpikir begitu. Kamu selalu membuatku 
terpojok." 

"Aku salah lagi, 'kan?" 

"Ezra ... aku akan membencimu kalau kamu terus mengolokku," 
Bri mendaratkan cubitannya di lengan Ezra. 

Ezra tertawa tanpa suara. Sulit memungkiri ketertarikannya 
pada Bri. Yang masih membuatnya cemas dan gelisah, apa Bri 
memiliki perasaan yang sama? Mengingat, betapa perbedaan 
terasa mengurai jarak. 

"Oya, bukankah kamu masih ada kuliah?" 

Bri melirik jam di ponselnya. 


"Kamu enggak ada kuliah lagi?" tanyanya sembari menatap 
Ezra serius. 



"Kuliah terakhirku jam sebelas tadi. Dari sini aku akan langsung 
ke sanggar. Ada pesanan lukisan yang harus aku selesaikan," 
jawab Ezra. Entah mengapa, ia selalu ingin memberitahukan 
semua kegiatannya pada gadis itu. Ini melenceng dari 
kebiasaannya. 

"Aku duluan, ya. Salam untuk Mas Gigih dan anak-anak 
sanggar," pamit Bri seraya melangkah meninggalkan Ezra yang 
mengantar kepergiannya dengan pandangan resah. 


*** 

Bri menutup mulutnya dengan kedua telapak tangan. Sulit 
sekali menahan matanya yang terasa berat dan perih menahan 
kantuk. Kuliah kali ini terasa membosankan dan lama, la 
menggeliat. 

"Semalam kamu tidur jam berapa?" bisik Wanda seraya 
menyikut lengan Bri. 

"Hampir tengah malam," jawab Bri lirih. 

"Katakan padaku, siapa dia?" goda Wanda. 

"Aku tidak mengerti maksudmu," Bri melirik Wanda dengan ekor 
matanya. 

"Tentu saja cowok si pencuri hatimu." 

"Ngaco! Kamu sok tahu dan selalu mau tahu," Bri mencibir, 
sebal. 


"Loh, kukira kamu ada hubungan khusus dengan Ezra, anak 
Ekonomi yang jago melukis dan belakangan ini sering sekali 
kulihat nongkrong di depan senat Fakultas Sastra," seloroh 



Wanda tanpa perasaan, la mengerlingkan matanya. 

Bri mendelik, lalu memutar kepalanya dan berlagak serius 
mendengarkan kuliah Pak Gondo. Sementara angannya ia 
biarkan mengembara jauh; melintasi ruang dan waktu. Bri 
merasa hati dan pikirannya sulit sekali ia kendalikan. Antara hati 
dan pikiran tidak sejalan. Setiap kali ia memungkiri perasaannya 
dan mengabaikan gemuruh halus di hatinya, ia merasa sulit 
bernapas. Begitu menyiksa dan menyesakkan dada. 

Ezra terlalu biasa, terlalu sederhana, la begitu tenang dan tidak 
banyak bicara. Cowok itu lebih suka mendengar dan berbicara 
dengan matanya. Impian Bri tentang sosok tambatan hati tidak 
ada pada Ezra. Jadi, apa yang ia rasakan terhadap Ezra bukan 
cinta. Selalu itu kesimpulan akhir Bri tentang perasaan hatinya. 

"Kamu masih mau di sini? Kuliah sudah selesai, Non." 

"Apa?" Bri tersentak, gelagapan. Matanya mengerjap, 
mengedarkkan pandangannya ke sekeliling. 

"Kamu banyak melamun sekarang. Kuharap bukan dia yang 
membuatmu seperti ini." 

"Siapa? Oh ... tentu saja bukan Ezra. 

"Nah, ternyata dia," Wanda tergelak senang. 

"Aku rasa kamu menyukainya." 

"Siapa? Oh, maksudmu .... Dia terlalu jauh dari kriteriaku," 
desah Bri gamang dengan pikiran mengawang. 

"Kadang kita jatuh cinta dengan orang yang tidak kita 
harapkan." 

"Aku tidak jatuh cinta," sangkal Bri dengan nada lemah, ragu. 



Wanda hanya mengangkat bahunya. Berdebat dengan orang 
yang bersikeras menyangkal perasaannya sendiri percuma. 
Perjalanan waktu yang akan membuktikannya. 

Bri menghela napasnya. Masih lekat di mata dan pikirannya, 
bagaimana ia menghindari pertemuan yang sudah mereka 
sepakati dengan menyelinap diam-diam tatkala melihat 
sosoknya berdiri di dekat pilar beton Fakultas Ekonomi. 
Seharusnya, ia menghampiri cowok itu dan pergi ke sanggar 
bersama sesuai janji. Namun, entah apa yang membuat Bri 
dengan cepat memutar tubuhnya ke kanan dan berlindung di 
antara lalu-lalang mahasiswa, lalu bergegas pergi menghindari 
pertemuannya dengan Ezra. Sesuatu yang kemudian ia sesali 
dan mengganggu pikirannya. 

Setelah hari itu Bri tidak pernah melihat Ezra lagi. Hampir dua 
minggu, tidak ada lagi pesan, telepon, atau kabar apa pun 
darinya yang bisa mengusir resah di hatinya. Celakanya, Bri 
tidak punya keberanian untuk menghubungi atau menanyakan 
kabarnya. Ada perasaan segan atau tepatnya gengsi yang 
membuatnya bertahan dalam kegelisahan. Tanpa sadar, 
desahan panjang terlepas dari mulutnya. 

"Kamu pasti merindukannya. Karena merindukannya kamu tidak 
bisa berhenti memikirkannya," Wanda berujar prihatin melihat 
sikap Bri yang gelisah dan lesu. 

Bri tidak bereaksi. Melirik Wanda sekilas, kemudian kembali 
melempar pandangannya ke luar. Anehnya, ia berharap melihat 
sosok Ezra di sana. Sosok yang hampir dua minggu ini mengukir 
alam lamunannya. Semakin kuat ia berusaha mengabaikan 
perasaannya, semakin sering bayang Ezra menyelinap di 
pelupuk matanya. Gelisahnya semakin menumpuk. Tanpa ia 
sadari, ia telah menabung asa pada sosok sederhana itu. Dalam 
dirinya seakan ada dorongan yang hebat untuk selalu 
memikirkan Ezra. Bri merasa sangat tertekan. Wanda benar, ia 
telah jatuh pada cowok itu. 



"Oya, aku dapat titipan pesan dari Bayu. Mas Gigih 
menyuruhmu ke sanggar. Ezra menitipkan sesuatu untukmu." 

Refleks Bri memutar kepalanya, menatap Wanda dengan sorot 
berbinar. 

Wanda tersenyum tipis. Segigih apa pun Bri menyangkal, sikap 
dan binar di matanya tidak bisa menutupi perasaan hatinya. 
Kita tidak selalu bisa menuntut kesempurnaan dari orang yang 
kita cintai, tetapi cinta itu sendiri yang membuatnya sempurna. 

*** 

Bau cat minyak seketika menyambut kedatangan Bri ketika ia 
menjejakkan kakinya di ambang pintu sanggar. Mas Gigih 
langsung berdiri menyambutnya. 

"Lama tidak kemari, apa kabar?" 

"Baik, aku ...." 

"Mau ambil titipan dari Ezra, 'kan?" sela Mas Gigih dengan 
senyum penuh arti. 

"Maaf, aku telat memberikannya karena ada pesanan lukisan 
yang harus aku selesaikan. Jangan bilang Ezra kalau aku 
terlambat memberikannya padamu. Kalau ia tahu, aku pasti 
dibunuhnya," selorohnya dengan tawa lepas. 

"Aku hampir enggak percaya orang kaku dan membosankan 
seperti dia tertarik dengan cewek," komentar Mas Gigih seraya 
menyerahkan sebuah bungkusan besar. Dari bungkusnya saja 
Bri sudah bisa menebak. 

"Aku pernah melihat dia melukismu. Rupanya kamu gadis yang 
telah membuatnya jatuh cinta," Mas Gigih menatap Bri lekat, 



membuat gadis itu tersipu. 


"la orang yang sulit tertarik dan jatuh cinta. Buat orang seperti 
Ezra yang harus bertahan hidup agar bisa membiayai kuliah dan 
hidupnya sehari-hari, cinta itu sangat berlebihan dan 
memberatkan." 

Kata-kata Mas Gigih membuat hati dan mata Bri terasa 
menghangat. Kata-kata itu membekas dalam di sanubarinya. 
Sebersit rasa sesal dan bersalah menyergapnya. Selama ini ia 
selalu menghindar dan takut dengan perasaannya sendiri. Pasti 
menyakitkan bagi Ezra bila ia tahu bahwa selama ini ia selalu 
berusaha menghindarinya. 

"Hampir dua minggu aku tidak melihatnya, la pun tidak pernah 
menghubungiku," Bri tak mampu menyembunyikan rasa 
kecewanya. 

"la pulang ke Magelang. Ayahnya meninggal karena sakit." 

*** 

Bri mempercepat langkah kakinya. Seandainya tidak malu, Bri 
ingin berlari sekencang-kencangnya. Menerobos lalu-lalang 
mahasiswa yang baru ke luar dari ruang kuliah, menerobos 
pelataran parkir, lalu menyeberang jalan menuju taman 
belakang perpustakaan pusat. Sayangnya, semua itu hanya ada 
di angan dan pikirannya saja. Nyatanya, kaki dan hasrat di 
hatinya tidak mau bekerja sama. 

Begitu Bri membaca pesan WhatsApp-nya, pikiran, hati, dan 
sikapnya sudah tidak berjalan dengan semestinya. Perasaannya 
begitu meluap dan rasanya hampir tak tertahankan sampai 
mukanya pun ikut memanas. Semakin mendekati tempat yang 
ia tuju, degupan di jantungnya semakin cepat berpacu, apalagi 
saat sosoknya tertangkap pandangan matanya. Bri mengerjap, 
berusaha meredam gemuruh di hatinya tatkala Ezra melambai 
dan tersenyum. 



"Terima kasih karena kamu mau datang," ujarnya begitu Bri tiba 
di hadapannya. 

Bri tak mampu berkata-kata, menatap lekat wajah Ezra. la 
merasa tidak punya kekuatan untuk menjauh dari Ezra. 

"Mengapa tidak menghubungi dan mengabariku? Aku 
mencemaskanmu," semburnya sewot. Aneh, seketika 
perasaannya begitu ringan dan lapang. 

"Jadi, kamu mulai merindukanku, ya? Tahu begitu aku akan 
sering meninggalkanmu dan tidak menghubungimu." 

Bri mendelik. Bagaimana bisa Ezra mempermainkan 
perasaannya? Apa ia tidak tahu, ia telah membuat hati dan 
pikirannya mau meledak? 

"Kamu sengaja menguji dan mempermainkan perasaanku, 
'kan?" 

"Jadi, kamu sekarang sedikit menyukaiku, ya?" tanyanya konyol. 

Bri menghela napasnya. 

"Tidak, aku sangat menyukaimu," tegasnya. 

"Kamu seperti hama yang ingin kubasmi sampai habis, tapi 
selalu saja datang lagi." 

Ezra tertawa tanpa suara. Sorot matanya yang teduh selalu 
mampu melumpuhkan perasaan Bri. 

"Haruskah kita berkencan?" la menatap Bri lekat, tanpa 
berkedip, membuat ombak seketika bergulung di dada gadis itu. 


"Kamu baru terima honor mengajarmu?" 



"Apakah kamu akan menolak karenanya?" 

"Aku sudah jatuh ke tanganmu, tidak seharusnya kamu 
meragukan perasaanku." 

Ezra tersenyum tipis. Menyapu wajah Bri dengan tatapan 
lembut. 

"Terima kasih karena menerimaku apa adanya," Ezra meraih 
tangan Bri dan meremasnya lembut. 

"Aku memilihmu karena denganmu aku merasa jadi lebih baik," 
Bri berujar dengan suara halus. Bodoh, bila ia bersikeras 
berpura-pura tidak mencintai Ezra, sama saja dengan hidup 
tanpa udara. Bri tidak bisa menutup hatinya dari apa yang ia 
rasakan, la bisa menutup matanya dari apa yang tidak ingin ia 
lihat, la juga bisa menutup telinganya dari apa yang tidak ingin 
ia dengar. Namun, ia memilih untuk membuka hatinya untuk 
seseorang yang biasa, tapi mampu membuat perasaannya 
menjadi luar biasa. 



PROLOG 
Pesona Pagi 


Pesona pagi, Norman dan yuna adalah 
sepasang kekasih yg sangat haromonis, 
bahkan awal pertemuanya hanyalah singkat 
dan sampai sekrang bisa lebih akrab dan 
mempunyai status bersama, hanya saling 
percaya padanya dan akhirnya hubungan 
itupun menjadi baik 



PESONA PAGI 


Tak akan pernah ada yang tau rencana Tuhan bentuknya seperti 
apa dan bagaimana. Tapi sebaiknya kita selalu tetap percaya 
dibalik air mata yang tak henti bercucuran akan lekas berganti 
menjadi sesuatu yang membuat kita berseri dan merona. 
Sesekali aliran darah dalam tubuh kita akan membawa seluruh 
bagian sistem organ untuk bergerak aktif. Akan lebih asik 



bersama dendangan lagu. Ya, betapa sumringah sekali. Entah 
itu darimana, entah dari siapa, semua akan tampak mempesona 
saat... pagi itu tiba. Yuna. 

Ketidakadilan berbuah manis. Nirman, laki-laki bertubuh tinggi, 
putih juga berlesung pipit merupakan rencana Tuhan untuk 
dihadiahkan kepada Yuna. 

"Sepertinya kamu memakai blush on terlalu banyak ya?". Tanya 
Nirman sedikit merayu. 

"Pagi ini aku tidak memakai blush on kok". Jawab Yuna sambil 
mengeluskan tangannya beberapa kali pada pipinya yang 
merah itu. 

Keduanya terlihat tersenyum malu. 

"Kamu kok sendirian aja? Dimana sanak keluargamu?". Tanya 
Nirman sambil menoleh bingung rumah Yuna. 

"Mereka sibuk". Jawab Yuna sedikit kesal. 

"Kamu kenapa? Kok wajahmu ditekuk gitu? Apa ada yang tidak 
beres?". Tanya penasaran Nirman. 

"Aku tidak menyadarinya kok, mungkin aku kelelahan". Jawab 
Yuna sambil memalingkan wajahnya ke kanan untuk menyiram 
tanaman yang belum disiramnya. 

Saat itu Yuna terlihat kesal karena Yuna tak pernah lagi 
merasakan kehangatan keluarga seperti biasanya. 


"Boleh aku menemanimu?". Tawar Nirman memohon. 

Yuna terlihat bingung, sebenarnya laki-laki itu tiba-tiba datang 
di kehidupan Yuna dan memberikan kehidupan baru. 

Yuna hanya mengangguk saja. Dan Nirman sesekali meminta 
Yuna untuk gantian biarkan Nirman yang menyiram sebagian 
tanamannya. Tapi Yuna tetap menolak. 

"Tidak usah, duduk saja di teras rumahku dan bersantailah 
disana. Biarkan kuselesaikan sendiri. Niatmu kan hanya 
menemani". Jawab sindir Yuna pada Nirman. 

"Loh loh kan aku tadi bilang biar aku saja yang menyiram 
sisanya". Jawab Nirman bingung. 



(ishh... emang dasar cewek, baru juga mulai udah bikin kesel). 
Nirman menggerutu sambil menggaruk rambut hitamnya itu. 
"Apa kamu bilang? Aku tidak dengar. Katakan sekali lagi!!!". 
Yuna marah dan mengarahkan selang cebornya ke tubuh 
Nirman. 

Nirman pun kaget. Baju yang dikenakannya menjadi basah 
kuyup. Tapi dari kejadian itu, keduanya terlihat bahagia. Yuna 
tersenyum lepas saking asiknya menyiram Nirman tanpa henti. 
Nirman melihat Yuna dengan pandangan berbeda saat Yuna 
menertawainya. Sepertinya Nirman jatuh hati pada Yuna. 

"Maafkan aku, bajumu basah kuyup karena aku". Yuna 
memohon pada Nirman. 

"Tidak apa-apa. Seneng deh liat kamu ketawa kayak gitu hehe". 
Nirman merayu Yuna dengan memandangnya beda. 

Yuna tersipu malu dengan pipi meronanya dan menundukkan 
kepala. 

"Apa kamu bahagia?". Tanya Nirman. 

"Sudah lama aku tak mendapatkan kebahagiaan ini 
sebelumnya". Jawab Yuna sedikit sedih. 

Nirman hanya tersenyum kecil sambil membawa sepotong daun 
layu yang menempel di pundaknya. Mereka saling berkenalan 
nama masing-masing. Yuna sepertinya bahagia telah dihadirkan 
laki-laki seperti Nirman. 

"Oh ya... aku pamit pulang ya. Jangan banyak-banyak nyiram 
tanamannya. Mereka kan gak cegukan hehe". Canda Nirman 
pada Yuna. 

"Yang benar saja ish, eh terus bajumu bagaimana? Aku tak akan 
mungkin membiarkanmu pulang dengan keadaan seperti ini". 
Yuna sedikit menyesal. 

"Santai aja, rumahku tak jauh dari sini kok. Aku pamit ya... 
daaah". Nirman pergi dengan melambaikan tangannya pada 
Yuna. Yuna pun melambaikan tangannya balik dan terlihat malu- 
malu. 



Hari berganti, Yuna segera beranjak pergi dari kota rumahnya 
untuk masuk kuliah menemui sahabat-sahabatnya. 

Di Kampus. 

"Yun... lo kenapa diliat-liat lu senyum-senyum sendiri. Sehat kan 
lu?". Tanya aneh Widi sambil menempelkan tangannya ke jidat 
Yuna. 

"Ih apaan sih." Jawab enteng Yuna. 

"Yuna lagi jatuh cinta tuuuh". Ejek Fina. 

Yuna akhir-akhir ini memang terlihat bahagia semenjak bertemu 
Nirman saat itu. Yuna benar-benar jatuh hati pada Nirman. 

"Heh Yun, gua ni ya udah lama sahabatan sama lu, gua tau 
tingkah lu kalo lagi jatuh cinta... ya kaaan ya kaaan?". Fina terus 
merayu Yuna. 

"Hey kalian, cepat masuk Ibu Farida sudah ada!". Teriak 
temannya dari kelas. 

"Buruan masuk, si cupu udah manggil kita noh". Ucap Widi 
mengajak. 

Mereka segera masuk ke dalam kelas karena dosen sudah 
datang untuk memulai jam pelajaran pertama. 

Jam pelajaran mata kuliah berakhir. Hari ini mereka hanya 
masuk satu mata kuliah saja. Dan biasanya mereka langsung ke 
salah satu cafe langganannya di depan kampus untuk sekedar 
menghilangkan kepenatannya. 

*Pluuuk... (terlihat buku berjudul Learning Theories dan salah 
satu catatan kecil berwarna hitam pekat dengan nama pemilik 
bertuliskan "Nirman" di sebelah kiri pojok atas itu jatuh tepat di 
samping tempat duduk Yuna). Yuna menoleh pada suara yang 
jatuh di sampingnya. 

"Nirman...". Yuna memusatkan pandangannya pada catatan 
yang bertuliskan "Nirman". Sejenak Yuna teringat pada laki-laki 
itu yang bernama Nirman. 

"Oh, maaf buku temanku jatuh". Ucap laki-laki itu. 

Laki-laki itu telah memecahkan lamunan Yuna dan segera 
menoleh. Tapi ternyata laki-laki itu bukanlah Nirman. 

(Nurman tinggi, putih, berambut hitam juga berlesung pipit). 



Gumam Yuna dalam hati sedikit kecewa. 

"Ah... ternyata bukan dia". Wajahnya sedikit menekuk. 

"Dia? Dia siapa yun?". Tanya Tasya tiba-tiba. 

"Ah... tidak. Udah pesen belum? Aku minum aja deh Green Tea 
Latte ya". Ujar Yuna sambil mengalihkan pembicaraannya. 

"Yuna kenapa, aneh banget ya". Tanya cemas Widi pada Tasya 
dan Fina. 

Mereka hanya mengangkat tangannya bergaya seperti menari 
piring dengan sedikit melekukan dagunya. 

"Buku gua mana nik?". (Yuna spontan mendengar suara itu 
seperti sempat mengenal suara yang tebal cukup ngebass dan 
tenang itu, Yuna bergegas menoleh ke belakang. Dan ternyata 
memang benar, itu Nirman). 

"Itu Nirman...". Ucap Yuna. Sepertinya Yuna senang bisa 
bertemu Nirman di kota kampusnya sekarang, Bandung. 

Kita memang diciptakan untuk berpasang-pasangan. Entah 
jalan seperti apa yang diberikan Tuhan disetiap manusia itu 
sendiri sampai menemukan pasangan kita masing-masing. 
Jodoh itu rahasia, semua tak pernah menyangka. Mungkin ini 
yang dinamakan jodoh. Seperti orang bilang "Jodoh tak akan 
kemana". 

Sepertinya Nirman menoleh pada Yuna yang sedang melamun 
memandanginya. 

"Yunaa?". Tanya bingung Nirman. 

Yuna terbangun dari lamunannya dan berkata terbata-bata. 

"Eh... mm Ni...Nirman ya?". Ucap Yuna gugup. 

"Memang ya jodoh mah gak kemana". Ucap Nirman polos. 
Betapa polosnya Nirman, hingga membuat Yuna merasa malu 
juga tersenyum senang. 

"Oh... jadi ini yang bikin yuna senyum-senyum sendiri di 
kampus? Ehm..". Ejek Widi. 

"Kamu kok tega yun, punya pacar kok gak dikenalin ke kita- 
kita?". Polos Fina. 



"Cieeeee Yunaaa!!!". Serentak semua mengejek Yuna. 

"Kalian apaan sih, dia bukan pacar aku. Kita saling kenal aja 
kok. Ya kan Nirman?". Jawab Yuna tenang. 

Nirman langsung duduk di samping kursi Yuna dan merangkul 
Yuna. Sontak Yuna dan sahabatnya itu tercengang melihat sikap 
Nirman pada Yuna. 

"Pertemuan singkat tak menghalangi keseriusanku, aku yakin 
Yuna bahagia bersamaku. Takkan kubiarkan satu tetes air mata 
yang membasahi pipinya. Setiap waktu akan aku pertahankan 
merah merona di pipinya untuk selalu tetap hadir". Ucap 
Nirman dengan penuh keyakinan. 

"Ya ampuuuuun, so sweet banget!!". Ucap Widi tersanjung. 
"Sumpah gua pengen yang kayak gini satu lagi!!!". Ucap Fina 
pelan. 

"Nirman... apa yang kamu katakan kepada mereka? Kau tidak 
sedang sakit kan?". Tanya cemas pada Nirman. 

Nirman hanya memberikan senyum yakin pada Yuna. 

Entah ini sedang bermimpi ataupun tidak yang jelas ini yang 
membuat Yuna terharu pada kehidupan barunya sekarang. Yuna 
semakin paham, bahwa ini balasan dari Tuhan lebih dari yang 
Yuna minta. 

3 Bulan berlalu 

Ucapan Nirman jelas tak pernah untuk diingkarinya. Hari demi 
hari dilewati penuh dengan keceriaan. Tak aneh jika Yuna 
sekarang semakin bertambah kiloannya. 


Di Kostan 

"Yunaa lu makin hari makin kembung aja tuh pipi, gua seneng 
deh ceria banget dari biasanya, ya gak?". Tanya Fina Pada Widi 
dan Tasya. (Tasya saat itu sedang bermain di kost mereka, 
karena pacarnya sedang ada di luar kota). 

"Masa sih?". Jawab Yuna sambil bercermin dan mengendor- 
ngendorkan pipinya yang bulat itu. 


Suara handphone berdering... 



"Eh yun tuh hp lu ada panggilan masuk". Ucap Tasya. 

"Ah... Nirman. Iya Nirman ada apa?". Tanya Yuna lewat telepon 
Nirman. 

"Nanti aku jemput kamu ya jam 4 sore, dandan yang cantik 
yaa". Ucap Nirman. 

Lalu Nirman menutup teleponnya. Dan Yuna terlihat bingung. 
"Kenapa sama dia, aneh. Jarang-jarang nyuruh dandan cantik. 
Memangnya selama ini aku kurang cantik apa?". Yuna 
menggerutu kesal yang masih memegang handphonenya. 

Saat itu waktu menunjukkan pukul 15:50. Yuna sudah siap 
menunggu jemputan Nirman. Tak lama Nirman datang dengan 
memakai dasi bergaris hitam dan abu muda ditambah jas abu- 
abu tua dengan kemeja putihnya. Nirman terlihat rapi dan 
wangi. Sedangkan Yuna mengenakan longdress simple dengan 
lengan tangan seperempat berwarna maroon dipadu dengan 
warna abu-abu muda. Ditambah rambut yang bergerai tapi 
diberikan jepit kecil di belakangnya. 

"Kita mau kemana sih? Gak biasanya kita rapih seperti ini?". 
Tanya Yuna bingung. 

"Sudah, ayo bidadariku". Ajak Nirman genit. 

Sesudah sampai disana, ternyata Nirman mengajak Yuna ke 
salah satu tempat Restoran yang dibilang mahal itu. Suasana 
meja dibalutkan taplak putih sedikit berenda, lilin-lilin dan 
bunga mawar merah di tengahnya. 

Yuna saat itu kaget, baru pertama kali Yuna datang di Restoran 
semewah ini. Yuna tidak tau apa yang sedang Nirman 
rencanakan untuknya. 

Tak lama Nirman memanggil salah satu waiter Restoran untuk 
menghidangkan makanan yang sudah dipesannya terlebih 
dahulu. 

Suasana menjadi romantis saat Nirman menarikan kursi Yuna 
untuk didudukinya. Yuna saat itu benar-benar gugup sekali. Tak 
tau harus berkata apa lagi, yuna benar-benar bahagia. 



"Nirman... sebenarnya apa yang sedang kamu lakukan?". Tanya 
Yuna penasaran. 

Tak sepatahpun Nirman menjawab pertanyaan Yuna. Nirman 
hanya mengeluarkan kotak kecil berwarna merah, ya rupanya 
itu cincin berlian. Yuna tak hentinya memberikan wajah yang 
mencengang. 

"Yuna... kau paham apa yang sedang kulakukan untukmu?". 
Nirman bertanya sambil memegang tangan Yuna yang 
menggulung itu. Sepertinya Yuna gugup. Nirman merasakan 
betapa dinginnya tangan Yuna. Nirman pun hanya tersenyum 
lucu. Nirman mulai membukakan kotak berisi cincin itu dan 
menunjukkannya kepada Yuna. Yuna sontak kaget dan terharu. 

"Yuna... aku tau semua tampak cepat. Tapi aku yakin, bahwa 
aku adalah seseorang yang dikirim Tuhan untukmu. Sejak 
pertama aku berjumpa denganmu niatku hanya satu". Ucap 
Nirman. 

"Apa itu?". Ujar Yuna penasaran. 

Nirman memberikan senyuman kecil sebelum menjawab 
pertanyaan Yuna. 

"Menjadikan kamu Istriku". Jawab Nirman tenang. 

Yuna benar-benar tak menyangka semua akan berakhir seperti 
ini, Nirman memang hanya diciptakan untuk Yuna seorang. 

"Apakah kamu mau menerima niatku?". Tanya lagi Nirman. 

"Ya, aku lebih dari mau". Jawab Yuna singkat. 

Nirman lekas memasangkan cincin pilihannya ke jari manis Yuna 
itu. 

Terdengar alunan lagu romance menyelimuti kebahagiaan 
mereka. 



PROLOG 

Buku Diary Yang Terkutuk 



Anak perempuan bernama Vani yang duduk di bangku 2 Smp 
terkena hukuman hanya gara gara masalah.Vani tidak sendirian 
ia berdua dengan temanya yaitu Lita. 

Setelah bersih bersih ruang guru,ia menemukan suatu 
bu ku, Ya itu buku diary. 

la melihat buku tersebut berada di tempat sampah,Yang ia 
anggap bahwa buku tersebut sudah tidak digunakan. 

Vani berinisiatif untuk mengambil diary tersebut dan menulis 
segala kegiatanya di buku tersebut. 

Suatu hari Vani sedang jatuh cinta dengan teman 
sekelasnya,Vani yang sedang bergumam didepan buku diary 
tersebut langsung saja dikabulkan. 

Suatu hari ada kecelakaan yang menimpa keluarga Vani,yang 
menyebabkan mengapa Kejadian ini bisa terjadi. 

Vani merasa ada sangkut pautanya dengan buku diary yang ia 
temui tersebut. 

Disuatu ketika,Vani harus merelakan nyawanya diambil hanya 
karena untuk menyelamatkan ayah nya yang mengalami 
kecelakaan. 

Benar saja buku tersebut membawa petaka,persoalannya 
adalah setelah hilangnya nyawa Vani,Ibu Vani lah yang 
memegang buku diary Vanu tersebut 



BUKU DIARY YANG TERKUTUK 


Kelas 2 SMP begitu riuh. Ini adalah jam istirahat yang biasanya 
aku lakukan untuk membaca buku di perpustakaan di sekolak. 
Tetapi sekarang tidak! Aku harus menjalani hukuman 
membersihkan wc sekolah. Perut masih keroncongan belum 
makan, tapi mau gimana lagi, abis gurunya galak banget sih. 
Cuman masalah sepele harus menjalani 2 hukuman berat 
sampai pulang sekolah. 

"Maaf ya Vani, kamu jadi ikut kena hukuman," kata Lita sahabat 
terbaikku. 

"Temen sih temen. Tapi jangan bawa-bawa aku ikut hukuman 
dong..." 

"Maaf Vany, abis tu cowok genit banget. Aku kan jadi marah, ya 
aku dorong aja dia. Jadi salah sangka, temennya malah nuduh 
kamu yang ingin mencelakainya. Apalagi dia juga anak wakil 
gubernur, wajar aja bu guru bela mereka," katanya berusaha 
menjelaskan. 

"lidahlah, tidah apa-apa. Tapi kamu jangan mudah marah ya. 
Sabar aja, oke?!" 

"Iya Van." 



Sesudah membersihkan wc sekolah, sekarang giliran 
membersihkan halaman sekolah yang amat luas. Huh! Lama 
kalau berdua aja membersihkannya, batinku. "Dring... Dring..." 
bunyi bel pulang. Murid SMP berhamburan keluar kelas masing- 
masing. Aku dan Lita belum siap menyapu sampah-sampah di 
halaman sekolah. Berjam-jam telah menyapu sebagian halaman 
sekolah. Akhirnya telah siap menyapu sampah-sampah, hanya 
tinggal membuang sampahnya. 


"Van, kamu keberatan nggak, kalau aku tinggalin. Soalnya 
bentar lagi aku les Bahasa Inggris." 

"Gapapa Lita, pergi aja..." 

"Makasih ya Van!" teriak Lita sambil berlari terburu-buru takut 
terlambat les. Aku segera mengambil tong sampah dan 
membuang semua sampah yang ada di dalam tong sampah, 
setelah itu memasukkan sampah yang baru disapu ke tong 
sampah. Dan membuang lagi sampah itu hingga tong sampah 
itu kosong. Terlihat pintu ruang guru yang masih terbuka. 
Ternyata Pak Rodi belum menguncinya. Aku menutup pintu 
ruang Guru itu. 

"Eh... Ini buku apa?" kataku sambil mengambil buku warna 
warni yang usang. 

"Ternyata ini buku diary." 

Kubuka lembaran lembaran buku diary itu. Jam telah 
menunjukkan ke angka 2. Aku segera meletakkan buku itu ke 
tempat semula, lalu bergegas menuju gerbang sekolah. 
Langkahku terhentikan di gerbang sekolah. Itu buku siapa ya? 
Ambil aja deh kalau udah ketemu yang punya kukasih lagi. 

Akhirnya aku kembali ke tempat tadi. Tiba tiba saja buku diary 
itu tidak ada. Perasaan aku meletaknya disini. Aku mencari cari 
buku diary itu di setiap kelas. Ternyata diary itu berada di tong 
sampah kelas tiga. Mungkin Pak Rodi membuangnya ke tong 
sampah. Aku segera mengambil buku itu dan bergegas pulang. 



Di rumah, aku segera memasuki kamar tak sabar ingin menulis 
isi hati di dalam buku diary ini. 


Lembaran pertama: 

Udah 3 hari buku Matematikaku hilang. Apa karena aku ceroboh 
atau Jacky yang berbohong kalau telah mengembalikannya 
kepadaku... 

Rasanya aku ingin meminta kepada buku diary ini agar Pak 
Rohib tidak mengajar besok, tanpa tak tau alasan apa. Dan juga 
aku ingin buku Matematikaku ketemu secepat mungkin. 

Kututup buku diaryku. Bisa apa aku besok, kena marah lagi deh. 

Esoknya, aku akan siap menerima hukuman. Aku segera pergi 
ke sekolah dengan jantung berdebar debar dan perasaan takut. 
Sesampai sekolah, jantungku masih berdebar debar dan takut. 
Dengan langkah bergetar aku menuju kelas. Kulihat sahabatku 
Lita bersama Ria, Sisca, dan Via. 

"Ehm... Lita, Pak Rohib nanti ngajar?" 

"Nggak lah, kan Pak Rohib sakit..." 

Sakit? Sejak kapan sakit? Padahal Pak Rohib kemarin mengajar 
di kelas sebelah. Ah... Tak apa apa, lagi pula aku bisa mencari 
buku Matematikaku. Aku duduk di kursi sambil membuka tas. 
Loh, buku Matematikaku kok ada disini? Mungkin kebetulan saja. 
Kejadian seperti itu selalu menimpaku jika aku meminta sesuatu 
pada buku diary ini tanpa sadar. 

Hatiku berbunga bunga, jantungku berdebar debar, pipiku 
merah jambu, lelaki yang kusukai berdiri di hadapanku 
Aku sangat malu. Rasanya aku ingin menyatakan bahwa aku 
suka padanya, tetapi mulutku tak bisa berbicara, akhirnya aku 
pulang dengan senyuman tipis yang ia berikan. 

Sesampai di rumah, jantungku masih berdetup kencang. Kubuka 
diaryku, hanya tinggal 2 lembar lagi, ah tak papa ... 


Lembaran empat: 



Aku ingin sekali aku tidak malu menyatakan suka padanya, dan 
ia juga suka padaku. Aku sangat ingin ia juga mengatakan cinta 
padaku. Aku berharap aku dan dia saling mencintai. 

Kututup buku diaryku, tak sabar menunggu hari esok, la akan 
menyatakan suka padaku, dan akupun begitu, menyatakan suka 
padanya. 

Hari yang kutunggu tunggu datang juga, aku berdandan cantik 
agar mempesona. Aku segera berangkat ke taman. Sesampai di 
taman, kulihat Zei dari kejauhan melambaikan tangan padaku, 
aku menghampirinya. Benar saja, Zei menyatakan suka padaku. 
Mulutku terasa ringan tak malu menyatakan cinta. Aku sangat 
malu, pipiku merah pekat saat dia memberi bunga mawar 
kepadaku. 

Aku segera pulang. Saat di rumah, kulihat rumah itu sepi. Tidak 
ada ibu dan ayah. Kemana mereka? 

"Vany..!!" teriak ibu. 

"Ibu, ada apa?" 

"Ay.. Ayah.." 

"Ayah kenapa bu?" 

"Ayah kecelakaan dan sekarang ada di rumah sakit.." 

"Kenapa bisa bu?" 

"Kamu datang aja cepat. Ibu pergi dulu ya!" 

"Aku ikut!!" 

Tapi supir taksi yang ditumpangi ibu pergi begitu saja. 

Aku baru ingat dengan diary ajaib. Tapi saat kuambil dari tas, 
kulihat cairan kental berwarna merah. Jelas sekali itu seperti 
darah. Bulu kudukku tegak, aku merinding ketakutan. Secara 
tiba tiba segumpal asap menyatu membentuk manusia asap. 
"Siapa kamu?" tanyaku ketakutan. 

"Aku Farel, aku adalah pemilik diary ini sebelum kamu. Dulu, 
saat aku manusia asli, aku juga menemukan diary ini dan 
meminta banyak permintaan. Tapi satu lembar permintaan akan 
mengurangi berapa tahun kau akan hidup. Diary ini tak bisa 
mengabulkan permintaan yang tak bisa ia lakukan. Diary ini 



juga diary terkutuk. Jadi, siapa saja yang memilikinya akan 
terperangkap di dalam diary ini. Dan orang sebelumnya akan 
bebas, tetapi meninggal dunia" 

"Tapi ayahku sedang dalam keadaan melawan maut, apakah dia 
selamat apa tidak?" 

"Hanya ada satu cara. Menukar nyawamu dengan ayahmu. 
Memangnya kamu bersedia?" 

"Besedia!" jawabku siap. 

"Kalau begitu, ayo pegang tanganku," titahnya. 

Aku memegang tangannya. Aku merasa ada sesuatu yang lepas 
dari tubuhku. Ternyata rohku terbang seperti cahaya menuju 
rumah sakit. Dan aku? Terperangkap di dalam diary dan 
mendapat siksaan. 

Aku berusaha mencari pengganti baru. Dan ternyata, ibuku 
yang menemukannya. 

Aku sedih dan takut jika ibuku tersiksa sepertiku. Dan aku juga 
tidak mau orang yang aku sayangi mengalami nasib sepertiku. 



PROLOG 
Kado Terindah 


Ninda. Putri dari sepasang suami istri penggila kerja yang selalu 
kesepian. Harinya selalu ditemani dengan keisengan Stevan- 
teman sekolahnya yang selalu meminta contekan-. Seiring 
berjalannya waktu, mereka merasa janggal dengan perasaan 
masing-masing. Hingga waktu tiba bagi Stevan untuk 
memberikan perasaannya sebagai kado ulang tahun Ninda. 



KADO TERINDAH 


Sepiring roti isi selai dan segelas susu hangat menemani 
sarapan pagi Ninda. Seperti biasanya, la harus sarapan sendiri 
lagi karena Ayah dan ibunya ada tugas ke luar kota. Ya, inilah 
konsekuensinya jadi anak dari pasangan Danu dan Ida 
Gunawan, salah satu pengusaha tekstil paling sukses di 
Indonesia. Harus tumbuh dengan kurang perhatian dari 
orangtuannya. Dihabiskannya sarapannya, lalu la pun 
berangkat ke sekolah diantar supir pribadinya. 

Ninda berjalan menaiki tangga menuju kelasnya, saat tiba- 



tiba... 

"Nindaaa!!! Tungguin!!!" 

Ninda berhenti sejenak dan menoleh saat mendengar seorang 
laki-laki memanggil namanya. 

"Apa Steve?" Balas Ninda sambil memandang ke arah pemuda 
yang di telinganya masih terpasang headset putih itu. 

"Udah ngerjain PR biologi belum?" Tanya pemuda yang 
bernama lengkap Steven Wirawan itu dengan wajah dan nada 
suara sok manis. 

"Udah. Emang kenapa?" Balas Ninda. 

"Aku nyontek ya?" Kata Steven masih dengan tampang sok 
manisnya. 

"Enak aja. Ngerjain sendiri dong." Jawab Ninda sinis. 

"Yah Nin, boleh ya?" Kata Steven sekarang dengan tampang 
memelas 

"Iya deh. Nih." Kata Ninda sambil melemparkan buku bersampul 
Hello Kitty kepada Steven. 

"Hehe, Ninda baik deh. Makasih." Balas Steven sambil nyengir. 
"Sama-sam.." Belum sempat Ninda menyelesaikan 
perkataannya, Steven sudah berlari mendahului dia ke kelas. 
"Dasar Steve. Kebiasaan." Gumam Ninda dalam hati, la pun 
melanjutkan perjalanannya menuju ruang kelas. 

Ninda meletakan tasnya dan duduk di samping Angel. Wajahnya 
cemberut. Hal ini membuat Angel yang adalah teman Ninda dari 
SD tertawa. 

"Kenapa Nin, digangguin Si Steve lagi?" Tanya Angel sambil 
tertawa. 

"Iya. Tuh Liat!" Kata Ninda sambil menunjuk ke arah Steven 
yang duduk di pojok kelas. 

Angel menoleh, dan dapat dilihatnya buku Ninda sedang 
dipegang tangan kiri Steven, sementara tangan kanannya 
sedang menulis di bukunya. 

"Pasti PR biologi. Iya kan?" Tanya Angel yang dijawab anggukan 
kepala Ninda. 

"Hehe, sabar aja ya, Nin." Kata Angel. 



TET.. TET.. TET 

Bel sekolah berbunyi. Ninda masih cemberut karena bukunya 
belum dikembalikkan, padahal jam pertama pelajaran biologi. 
Tiba-tiba.. 

BRUK.. 

Ninda mengangkat kepalanya dari atas meja, la dapat melihat 
bukunya sudah di hadapannya. 

"Makasih." Kata Steven. 

"Iya." Jawab Ninda sinis. 

"Idih, Ninda galak. Kalau galak cantiknya ilang lho." Kata Steven 
sambil tertawa lalu berjalan kembali ke mejanya. 

"lyuuuhhh!!" Kata Ninda. 

TET.. TET.. TET 

Bel istirahat berbunyi. Semua anak langsung berlari ke luar. Ada 
yang berlari ke kantin, ada juga yang hanya bergaul dengan 
anak-anak yang lain. Tapi tidak dengan Ninda. la lebih memilih 
untuk duduk-duduk di taman sambil membaca novel. Saat tiba- 
tiba.. 

"Nindaa!!" Suara Angel terdengar di belakang Ninda. 

"Angel!! Ngagetin aja." Kata Ninda 

"Hehehe, lagian kamunya juga sendirian aja. Nanti kesambet 
lho." Kata Angel lalu tertawa. 

"Nggak tuh, nggak sendirian. Kan ada ini." Kata Ninda sambil 
mengangkat novelnya. 

" 'I Love U?' " Kata Angel membaca judul yang tertera di cover 
novel Ninda. 

"Ciee, pasti buat Si Steven ya? Ciee Ninda." Lanjut Angel sambil 
menyenggol pundak Ninda. 

"Hush, enak aja. Ngawur kamu" Kata Ninda lalu melanjutkan 
membaca novelnya. 

"Eh, Tapi Nin, kamu pernah ngerasa nggak?" Tanya Angel 
"Ngerasa apa?" Tanya Ninda balik. 

"Kalau jangan-jangan, Si Steve itu suka sama kamu." 

Wajah Ninda memerah. Memang sih, la pernah memikirkan, 
kenapa Steven selalu saja mengganggunya. Padahal setahunya, 



Steven tidak pernah mengganggu gadis lain selain dirinya. Apa 
memang benar kalau Steven memang suka padanya? Apa 
Steven memang punya rasa padanya? Apa.. 

"Hei NinM Ngelamunin apa hayo?" Tanya Angel. 

"Eng.. Enggak ngelamunin apa-apa. Eh, udah bel tuh, ayo 
masuk." Kata Ninda lalu bangun dan menyeret tangan Angel ke 
kelas. 

*** 

'Akhirnya selesai juga!!" Kata Ninda lalu menyenderkan 
punggungnya ke belakang kursi belajarnya sehabis 
menyelesaikan PR matematikanya. Rumahnya sepi. Ayah dan 
Ibunya masih belum pulang. Yang ada di rumah hanya la, kakak 
laki-lakinya, dan 2 pembantu rumah tangganya. Ninda bingung 
harus melakukan apa di rumahnya. Ninda pun melemparkan 
badannya ke atas ranjangnya. Diraihnya ponselnya. Dicari nama 
'Angel' di kontaknya dan ia menekan tombol yang 
bergambarkan telepon hijau. 

TUT... TUT... TUT... 

Masih belum tersambung. Tak lama kemudian.. 

"Halo NindaaaM Ada apa kok tiba-tiba nelpon?" Terdengar suara 
Angel dari seberang telepon. 

"Nggak ada apa-apa. Cuma mau tanya." Jawab Ninda. 

"Tanya apaan?" Kata Angel. 

"Um.. Nggak enak ngomong di telpon. Kamu kesini aja bisa 
nggak?" Tanya Ninda. 

"Ok, Nin. Angel On The Way!!"Kata Angel. 

"Idih, nggak usah lebay kenapa?" Kata Ninda sambil tertawa. 
"Biarin. Hahaha." 

TUT... TUT... TUT... 

Angel mematikan teleponnya. 

"Dasar Angel. Masih aja kaya anak kecil." Gumam Ninda lalu 
tertawa. 

TRING...TRING...TRINGG... 

Ninda melihat ke ponselnya. Di layarnya tampak bahwa la 



mendapat SMS. 


From: Angel 

NindaaM Aku udah di depan rumahmu!! 

Ninda pun beranjak dari ranjangnya dan berjalan menuju pintu 
depan. Begitu pintu depan la buka, Ninda melihat Angel sedang 
berdiri di halaman rumahnya sambil menenteng tas berwarna 
pink. 

"Emang kamu nggak bisa ketok pintu aja? Pake acara sms 
segala." Kata Ninda 

"Haha, biarin. Sekalian BB." Jawab Angel sambil terkikik. 

"BB apaan?" Tanya Ninda 

"Buang Bonus. Masa Ninda Gunawan, anak pengusaha 
tersukses di Indonesia nggak tau?" Jawab Angel. 

"Eh, nggak usah dikait-kaitin sama itu bisa nggak?" Kata Ninda. 
"Iya Iya. Nggak usah marah dong, Nin. Nanti Steve nggak jadi 
suka sama kamu lho." Kata Angel sambil tertawa terbahak- 
bahak. 

"Hush, ngawur kamu. Eh, tapi itu yang pingin aku tanyain ke 
kamu." Kata Ninda kini dengan nada serius 
"Soal Steve nanti nggak suka sama kamu?" Tanya Angel 
"Bukan dong, tapi masih berkaitan sama Steven. Ayo, ceritanya 
di kamarku aja." Kata Ninda lalu mengajak Angel ke kamarnya. 

*** 

"Haaa?Jadi, Kamu suka sama Steven?" Tanya Angel histeris. 
"Bukan suka, tapi.." 

"Tapi apa?" Kata Angel memotong perkataan Ninda 
"Tapi.. Mungkin aku punya rasa buat Steven." Kata Ninda 
"Itu sama aja, Nin. Ngomong-ngomong, Kamu ngerasa gitu 
mulai kapan?" Tanya Angel makin penasaran. 

"Sejak kamu tadi di sekolah bilang kaya gitu. Aku jadi keinget 
waktu dulu aku sama Steven jadi satu kelompok IPS." Kata 
Ninda 

"Terus?" Tanya Angel. 



"Ya dari situ aku kok ngerasa, Steven itu orangnya kadang 
nyebelin, tapi sebenernya.." 

"Sebenernya apa?" Tanya Angel yang sekarang malah tampak 
seperti polisi yang menanyai tahanannya. 

"Steven itu sebenernya cowok yang baik, terus peduli sama 
temennya. Buktinya waktu tugas kelompok belum dikerjain, 
Steven sendiri yang ngerjain. Nah, dari sana aku sadar kalau 
aku ada rasa buat Steven." Jelas Ninda yang membuat Angel 
terbengong-bengong. 

"Tapi, kalau kamu suka sama dia, kenapa kamu cuek banget 
sama dia?" Tanya Angel. 

"Bukannya cuek. Toh waktu dia mau pinjem PR biologi tadi pagi 
aku kasih juga kan?" Kata Ninda 

"L. Iya juga sih. Terus, Kamu mau nembak Steven g itu?" Tanya 
Angel 

"Ya enggak lah, masa cewek nembak duluan?" Kata Ninda 
"Bisa jadi. Kan sekarang udah emansipasi wanita. Hahaha." 
Kata Angel. 

"Pokoknya aku nggak bakalan nembak duluan." Kata Ninda 
sambil beranjak dari tempat tidurnya menuju ke arah kalender. 
"Sekarang tanggal 14 September.. Besok hari ulang tahunku.. 
Kalau emang Steven nembak aku pas hari itu, itu bakalan jadi 
kado terindah buat aku." Kata Ninda sambil tersenyum. 
Mendengar perkataan sahabatnya itu, sebuah ide terlintas di 
benak Angel 'Aku harus bisa bikin Steven nembak Ninda' 

"Harus Bisa!!" Tanpa sadar, Angel mengucapkan kalimat itu 
terlalu keras hingga membuat Ninda menoleh. 

"Apanya yang harus bisa, Gel?" Tanya Ninda 

"Eh, bukan apa-apa. Maksudku, aku harus bisa ngerjain PR 

matematikanya PakAndra. Begitu Nin." Jawab Angel. 

"Kamu tuh ya. Emang kadang-kadang suka aneh." Kata Ninda 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. "Ngomong-ngomong, 
kamu mau minum apa nih?" Tanya Ninda. 

"Um.. Es Sirup boleh juga." Jawab Angel. 

"Oke, aku bikinin bentar ya!!" Kata Ninda Sambil berjalan keluar 
kamar. 





Steven berbaring di ranjangnya. Di telinganya terpasang 
headset putih yang langsung tersambung dengan ponsel di 
tangannya. Saat tengah asyik mendengarkan lagu, la 
merasakan ponselnya bergetar. Saat dilihat, ternyata itu SMS 
dari Angel. 

From: Angel 

Steve, cepetan ke Taman Ramayana. Sekarang!! 


Steven heran. Tidak biasanya Angel SMS dia. Apalagi ngajak 
ketemuan. la pun segera bangun dari ranjangnya, menyambar 
jaket putih dan helmnya, lalu langsung mengendarai motornya 
menuju ke Taman Ramayana. 

Angel duduk di kursi taman, la melirik jamnya yang kini sudah 
menunjukkan pukul 18.16. Seingatnya, la sudah duduk di sana 
sejak pukul 17.00 tadi. Tak lama, ia mendengar suara laki-laki di 
sampingnya. 

"Udah lama, Gel?" Tanya Steven yang kini berdiri di 
sampingnya. 

"Eh, Steven. Lumayan. Sini, duduk dulu. Kan nggak enak kalau 
sambil berdiri." Kata Angel. 

"Iya. Ngomong-ngomong, ada apa kamu kok tiba-tiba ngajak 
ketemuan?" Tanya Steven sambil duduk ke kursi di sebelah 
Angel. 

"Aku mau ngomong sesuatu, Steve. Soal Ninda." Kata Angel 
"Ni.. Ninda? Ninda Kenapa?" Tanya Steven. 

"Ninda nggak papa. Aku cuma mau tanya. Kamu suka nggak 
sama Ninda?" Tanya Angel. 

Steven kaget, la tak tahu kenapa Angel bertanya seperti itu 
kepadanya. 

"Gel, kamu kenapa tanya kaya g itu?" Kata Steven 



"Gini lho Steve, tadi Ninda bilang sama aku, kalau dia ternyata 
punya rasa buat kamu." Kata Angel 

Wajah Steven memerah. Sebenarnya, la juga suka pada Ninda. 
Itulah sebabnya la selalu mengganggu Ninda. Tapi, la tidak 
menyangka kalau Ninda juga suka padanya. 

"Nin.. Ninda? Punya rasa buat aku? Gimana bisa?" Tanya 
Steven. 

"Iya. Ceritanya panjang. Sekarang kamunya gimana?" Kata 
Angel 

"A.. Aku.. Aku sebenernya.." 

"Nggak Perlu dijawab sekarang kok Steve." Kata Angel lalu 
bangun dari kursi. 

"Oh iya, cuma ngingetin, besok Ninda ulang tahun. Aku harap 
kamu bisa kasih kado terindah buat dia." Angel pun lalu berjalan 
meninggalkan Steven sendirian. 

"Ya. Aku harus kasih kado terindah buat Ninda." Gumam Steven 
dalam hati. 

Hari yang melelahkan buat Ninda. Bagaimana tidak? Hari ini 
semua pelajarannya sama sekali tidak menarik. Ditambah la 
lupa membawa uang sakunya. Saat bel pulang berbunyi, Ninda 
langsung menenteng tasnya dan berjalan keluar kelas saat tiba- 
tiba... 

"Selamat ulang tahun, Nin" 

Dilihatnya Angel membawa kue ulang tahun dengan lilin 
berbentuk angka 16 di atasnya, la pun meniup lilin itu. Air mata 
menetes dari matanya. 

"An.. Angel... Kamu memang sahabatku yang paling baik." Kata 
Ninda lalu memeluk Angel. 

"Eh, tapi ini belum semuanya, Nin. Aku masih punya surprise 
buat kamu." Kata Angel. 

"Apa?" Tanya Ninda yang hanya dibalas senyuman Angel. 

"Ayo, ikut aja. Kalau aku kasih tau sekarang namanya bukan 
surprise dong." Kata Angel sambil menarik tangan Ninda. 


Tak lama kemudian.. 



"Gel, kita mau kemana?" Tanya Ninda kebingungan. 

"Sabar Nin, sebentar lagi.. Nah! Kita sampai!!" Kata Angel 
"Taman Ramayana? Ngapain kita kesini?" Tanya Ninda 
"Udah ikut aja. Tapi matanya ditutup dulu ya." Kata Angel 
sambil memasang kain penutup mata pada Ninda. "Ayo jalan." 

"Gel, udah sampai belum?" Tanya Ninda 

"Yup. Kita udah sampai." Kata Angel lalu melepaskan penutup 
mata Ninda. 

Begitu penutup mata Ninda dilepas, Ninda terkejut. Dilihatnya 
dekorasi yang serba romantis, dengan hiasan hati dan balon 
berwarna pink terpasang dimana-mana. Tapi yang paling 
membuat Ninda terkejut, adalah sosok yang berdiri disana. 
"S..Steven?" Tanya Ninda tidak percaya 

"Iya, Nin. Ini aku. Selamat ulang tahun." Kata Steven. la pun 
berjalan mendekati Ninda. 

"Nin.. Aku mau ngomong sesuatu sama kamu." Kata Steven 
sambil menggenggam tangan Ninda. 

"A.. Apa Steve?" Tanya Ninda yang kini gemetaran. 

"Nin, aku tahu kamu suka sama aku.." Kata Steven. 

"Siapa yang bilang ke kamu?" Tanya Ninda. 

Steven memandang ke arah Angel. 

"Anggap aja ada burung kecil yang bilang ke aku. Dan aku juga 
mau kamu tau, kalau aku juga suka sama kamu." Kata Steven 
"Nin, Kamu mau nggak jadi pacar aku?" Kata Steven sambil 
memberikan setangkai bunga mawar merah kepada Ninda. 

"I.. Iya Steve. Aku Mau.." Jawab Ninda lalu memeluk Steven. Air 
mata mengalir dari matanya. 

"Kenapa Nin? Kamu sedih?" Tanya Steven melepaskan pelukan 
Ninda. 

"Nggak kok, Steve. Aku bahagia. Aku bahagia karena hari ini, 
aku dapet kado terindah dari semua kado yang ada di dunia, 
yaitu kamu." Jawab Ninda sambil tersenyum. 



PROLOG 
Mimpi Baru 


Menjadi anak haram dan pernikahan kedua orang tuanya yang 
tidak direstui menjadi masalah yang selalu terpikirkan oleh 
Kara. Meskipun begitu, Keluarga Kara yang hidup dengan 
segudang kesalahan di masa lalu itu tidak melunturkan 
ketakwaannya kepada Tuhan. 



Mimpi Baru 


"Kak, papa bawain makanan kesukaan tuh buat buka nanti" 
papa meletakkan makanan yang ia bawa di dalam piring, lantas 
beralih ke depan tv. 

"Iya, makasih pa," jawabku. 

Keluargaku tinggal di sebuah kota kecil yang tentram damai, 
jauh dari hiruk pikuk kesibukan yang biasanya ada di kota besar. 
Kota kecilku masih kaya akan kekayaan alam, hijaunya 
membentang layaknya sebuah permadani hijau raksasa di 
sepanjang mata memandang. AngelCity, demikian sebutan kota 
kecil ini di dalamnya terjalin rukun silahurahmi antar umat 
beragama. Perbedaan membuat setiap orang memiliki toleransi 



tinggi menghargai kebebasan beribadah umat lainnya. Anak- 
anak remaja di kotaku rata-rata memiliki paras yang elok 
rupawan seelok akhlaknya dalam menjaga batas pergaulan. Aku 
hidup di kota yang bisa menyulap kayu menjadi bahan makanan 
kaya karbohidrat, bambu pun bisa menjadi olahan yang sangat 
lezat. Kota kecil yang akan membesarkanku menjadi pribadi 
yang lebih baik. Insya Allah :* 

Petang ini, sebelum waktu berbuka tiba. Seperti biasa aku 
menemani mama membeli beberapa cemilan yang biasa 
dikosumsi sebelum berbuka puasa. 

"Mah, andaikan ada pangeran tampan yang melamar Kara 
diusia sekarang, mama rela gak?," 

Mama meremas tanganku, lalu nampak kernyitan di dahinya 
seperti gundukan tanah sawah yang baru dibajak. 

"Hmm, emang beneran ada?" 

"Tentu ada dong, berarti mama setuju kan? Kara bawa 
pangerannya besok ahh," senyum nakal mengembang di 
wajahku. 

"Karaa.." Aku sudah berpindah tempat ketika ia akan mencubit 
manja pipiku. 

"Bercanda atuh mah, serius amat sihh. Amat aja nggak pake 
serius ma," aku merangkul bahunya yang lebar seperti 
senyumnya sekarang. 

Click Here 

Setengah jam kemudian aku dan mama telah lepas landas di 
rumah. Kudapatkan papa dan ketiga adikku sedang bercanda. 
"Kara udah pulang, sini gabung," ajaknya mencairkan tembok 
es yang dingin menyisahkan jarak beberapa hari ini. Papa dan 
aku sangat jarang meluangkan waktu untuk sekedar duduk 
bersama. Papa terlalu sibuk untuk itu. Tepatnya dua hari yang 
lalu ketika kami bicara. 

Saat itu aku baru pulang dari les sekolah. Aku memberanikan 
diri membuka pembicaraan. 

"Pa, di kelas agama tadi Kara belajar tentang Fasakh," ucapku 



sedikit ragu. 

"Oh ya? Kara paham nggak sama pelajarannya?," respon papa. 
"Yah sedikit-sedikit sih pa." 

"Sedikit?," pandangan matanya mengisyaratkan untuk tetap 
melanjutkan apa yang ingin aku bicarakan. 

"Pah, andaikan ada sebuah keluarga yang dimulai dari 
kesalahan dan dijalani oleh kebimbangan, menurut papa 
sebagai anak yang hidup di dalam keluarga itu, papa harus 
bagaimana dalam bersikap?," tanyaku berharap papa mengerti 
apa maksud pertanyaanku. 

"Papa paham kok, gini yaa Kara..." 

Hela nafasnya terasa berat, aku merasakan sulitnya ia 
menyusun kata-katanya. 

"Kara, manusia itu tempatnya salah nak tapi setiap manusia 
punya pilihan untuk bangkit dan tidak mengulang kesalahan 
yang sama. Hmm, gini Kara di dunia ini tidak ada namanya anak 
haram kak, yang haram itu perbuatan salahnya. Anak adalah 
anugrah terindah, paling indah, paling mulia yang Tuhan titipkan 
bagi dua insan. Kara tau, sulit bagi kedua orangtua jauh dari 
buah hatinya, darah dagingnya. Kara tau, papa sangat 
mencintai keluarga papa bagaimana pun bentuknya," aku 
hanya menatapnya, menginginkan kata-katanya selesai. 
"Keluarga adalah kehidupan papa, papa rela melakukan apapun 
agar kita tetap menjadi keluarga. Papa berharap anak-anak 
papa akan tumbuh menjadi pribadi yang kuat. Papa ataupun 
mama saling membutuhkan satu sama lain, papa tidak bisa 
melanjutkan ini sendiri, papa butuh semangat," ia menghela 
nafas berat sekali lagi, dan aku mulai mengerti apa yang 
tertanam di hatinya. 

"Mamapun akan tetap teguh pada keyakinannya, papa tidak 
ingin merubahnya, papa juga tidak memaksa kalian harus 
memilih. Nantinya Kara dan adik-adik akan memutuskan sendiri 
bagaimana baiknya untuk kehidupan dunia akhirat kalian ya. 
Jangan katakan Kara ingin papa pergi?," ia menatap lurus 
padaku, dan pandanganku mungkin mengatakan iya. 

"Kara hanya ingin pergi dari masa lalu yang penuh kesalahan itu 



pah, Kara hanya ingin kita bicara terbuka," aku akui pernah 
merasa tidak bisa menerima kenyataan, namun mama dan 
papaku masih tetap berada di sampingku, memelukku, 
membesarkanku, nikmat Allah apa yang aku pungkiri itu.. Aku 
bersyukur lewat senyumku. 

"Bagaimana dengan mama, pa?" 

"Mamamu adalah wanita yang tangguh Kara, dia wanita yang 
kuat dan sabar, la akan terus berdakwah seumur hidupnya 
mencari Ridha Tuhan lewat papa yang dicintainya, ia akan terus 
setia menunggu papa. Hanya saja ada alasan kuat yang belum 
bisa mengantar papa menjadi apa yang kalian inginkan. Hati, 
pikiran dan jiwa papa masih mengambang-ambang Kara. Selalu 
lebih kuat rintangan disaat papa telah dekat dengan 
jawabannya.." la tertunduk lesu, aku tidak akan memaksa papa, 
bagiku keadaan sekarang lebih dari cukup karena selalu diberi 
kesempatan menghabiskan waktu bersama orang-orang yang 
kucintai. 

"Maaf pah," 

"Dengar Kara, jangan pernah berputus asa dengan keadaan. 
Pertanyaan Kara wajar karna Kara sudah mulai mengerti 
tentang kehidupan kita sekarang seperti apa. Namun, apapun 
yang terjadi jangan membuat keputusan yang salah. Jangan 
bersikap bodoh, tidak boleh mencelakakan diri sendiri. Kara 
paham?" 

"Akan Kara usahakan pah," jawabku meyakinkannya. 

"Percaya pada mimpi Kara ya, yakinlah tidak ada kata percuma, 
ataupun sia-sia tentang apa yang telah Tuhan takdirkan, yang 
telah Tuhan ciptakan. Semua yang terlahir di dunia apapun itu 
berkaitan satu sama lain seperti titik-titik yang menjadi garis- 
garis kemudian menyatu membentuk sebuah gambar yang 
saling berhubungan hingga mempunyai makna terhadap 
kehidupan," jelasnya panjang lebar dan tinggi =D 

Mama ternyata duduk di belakangku dari tadi, aku terlalu serius 
memahami ke arah mana pembicaraan ini hingga tidak 



menyadari kehadiran mama. 

"Kara, genggamlah harapanmu seerat-eratnya. Mintalah kepada 
Allah petunjuk dan kekuatan. Yakinlah dibalik semua ini, ada 
suatu saat kita akan tersenyum atas cobaan yang Allah beri 
untuk membuat kita bahagia. Yakinlah terhadap mimpi-mimpi 
itu. Semua pasti akan terwujud, indah pada waktunya," ucap 
mama menambah semangatku. 

"Jikapun suatu hari nanti, Kara tidak mampu menahan harapan 
itu tetap tinggal. Lepaskanlah, pandanglah ia terbang menjauh 
hingga ia bertemu dengan kepastian itu sendiri. Ikhlaskan niat 
dan maknailah hingga Kara menemukan makna dari 
semuanya." Tambah mama. Aku memeluknya, sandaran 
terbaikku. Mama benar, roda kehidupan tidak bisa tetap diam ia 
akan terus berputar. 

"Kara akan tetap memegang erat harapan itu, seerat hati Mama 
dan Papa yang terus ada. Kara akan melepaskannya dengan 
ikhlas jika tidak mampu menahan harapan itu lagi. Maka Kara 
hanya akan memaknai semuanya. Berfikir positif akan rencana 
baik yang Allah telah siapkan dimasa yang tepat. 



PROLOG 
Surat Misteri 


Pagi itu, Belia mendapati sebuah surat yang jatugdi depannya. 
Begitupun dengan hari-hari selanjutnya, surat itu terus 
berdatangan menghampirinya. Hingga suatu hari, dalang dibalik 
surat itu terungkap. Akankah berarti baik atau buruk? 



Surat Misteri 

Suatu pagi yang mendung, seorang perempuan cantik yang 
bernama Belia melangkah kakinya untuk pergi ke luar rumah, ia 



berangkat sekolah di SMK Negeri 1 Tg. Selor. Belia adalah anak 
yang baik hati dan tidak sombong meskipun, agak cuek di 
depan cowok-cowok yang sering mengganggu dirinya. Kakinya 
menuju kelas XII MULTIMEDIA 1, namun kakinya mendadak 
berhenti ketika ia melihat kelas masih sepi hanya dia seorang 
yang baru datang begitu pun dengan kelas lainnya hanya 
beberapa orang yang sudah datang namun mereka pergi ke 
kantin. 

Ketika kakinya melanjut berjalan memasuki kelasnya tiba-tiba 
saja kakinya terhenti lagi untuk kedua kalinya. Tiba-tiba saja ia 
mendengar suatu benda jatuh dari belakangnya, ia menoleh 
pelan ternyata hanya surat yang agak kotor terjatuh entah dari 
mana asalnya Belia terkejut dan mengambil surat tersebut. 

"Ehh apaan ni? Ciee pagi-pagi sudah dapat surat cinta" Seru 
teman baik Belia. 

"Apaan sih? Aku juga nggak tahu ini surat apaan" Jawab Belia. 
Belia yang penasaran, membuka surat itu perlahan namun 
seorang temannya menyuruhnya masuk kelas, Belia cepat- 
cepat menyimpan surat itu di dalam tasnya. 

Bell berbunyi pertanda istirahat, membuat Belia berhenti dari 
lamunannya. 

"Bell, kantin yuk?" Ajak teman baik Belia itu. 

"Sorry, aku enggak ke kantin, aku bawa bekal jadi kamu pergi 
dengan yang lain saja maaf ya" Belia berbohong, karena 
penasaran dengan isi surat itu dan ingin membacanya tanpa 
diketahui orang-orang. Lagi-lagi gagal, baru saja Belia membuka 
resleting tasnya salah satu temannya yang tidak pergi ke kantin 
pun menghampirinya... 

Di dalam kelas, Belia merasa gelisah ingin rasanya cepat-cepat 
pulang dan ingin membaca surat misteri itu. Dengan wajah 
yang gembira dan sedikit senyum, bel berbunyi pertanda 
pulang bergegas Belia dengan cepat. 


Sesampai di rumah, Belia langsung membuka tasnya dan 



mengambil surat tersebut dan membaca isinya dengan 
perlahan dibukanya tas tersebut, dan mengeluarkan ekspresi 
terkejut bukan main ternyata bukan satu saja surat malahan 
lebih dari satu setahunya ia hanya menyimpan satu surat saja 
namun ia malah mendapatkan surat yang banyak bukan main. 
Satu-satu dibukanya surat itu dan isinya adalah hanya sebuah 
puisi yang tak jelas kata-katanya dan maknanya Belia bingung 
dan ia baru sadar bahwa surat itu memang untuk dirinya yang 
bertulis "To Belia". 

Setiap hari Belia menerima surat tersebut di dalam tasnya 
padahal sengaja Belia tidak keluar dari kelas agar ia tahu siapa 
yang memberi surat tersebut. Tapi, tetap saja ia mendapatkan 
surat misteri tersebut. 

Hari Kamis adalah hari Belia piket, bersama kawannya yang 
terdiri dari empat orang yaitu Herry, Putri, Ahmad, dan dirinya. 
Putri dan Ahmad sudah selesai piket dan pulang terlebih dahulu, 
sedangkan Herry dan Belia belum selesai menyapu, dan 
memberihkan meja. Tanpa sengaja, Belia melihat tas Herry yang 
terletak di bangku belum ditutup, dengan baik hati Belia ingin 
menutup tas Herry ketika Belia ingin menutupnya tiba-tiba Belia 
melihat amplop beserta isi surat di dalam tas Herry. 

Belia terkejut bukan main, ternyata yang selama ini yang 
memberikan surat kepadanya adalah Herry. Tapi Belia tidak 
mengerti apa maksud Herry tersebut, dengan rasa gugup ia 
menghampiri Herry yang membersihkan meja paling depan. 

"Emmm... Her, apa maksud semuanya?" Tanya Belia dengan 
perasaan yang gugup bukan main,. 

"Kamu akhirnya tahu Bell, kamu itu baik banget kesemua 
perempuan tapi kesemua laki-laki mengapa kamu cuek banget" 
tegas Herry. 

"Maksud kamu apa sih, aku masih belum mengerti!" 
"Sebenarnya aku itu pengen banget berteman dekat dengan 
kamu, tapi kamu selalu cuek dengan laki-laki, emangnya salah 
kami itu apa sih?" Dengan perasaan yang masih terbawa emosi 



Herry memberitahukan Belia 

"Maaf, maafkan aku Her, bukannya aku cuek dengan kalian tapi 
aku nggak kuat dengan tingkah laku kalian yang suka beginilah 
begitulah tapi sebenarnya kalo boleh jujur aku juga pengen 
banget berteman dengan kalian" Masih dengan perasaan yang 
gugup. 

"Begitulah laki-laki Belia, tapi jika kamu ingin berteman dengan 
kami jangan malu untuk dekat dengan kami karena kami juga 
ingin berteman dengan perempuan Cuma kamu yang nggak 
pernah dekat dengan kami" Tegas lagi Herry. 

"Oke, Kali ini aku nggak akan cuek lagi kepada siapa pun" 

Keesokan harinya, dengan sifat yang sudah berubah Belia 
menyapa dan berteman dengan semua teman di kelasnya 
semua temannya pun terkejut bukan main melihat sifat Belia 
yang berubah. 

Tapi mereka senang dengan Belia yang sekarang yang tidak 
cuek kepada laki-laki. 



BIODATA PENULIS 


Hai kami dari Fivey selaku penulis CERPEN akan 
memperkrnalkan diri kami masing-masing, agar kalian semua 
dapat kenal dengan kami 


1. Halo Nama saya Anis afifah fauziah, saya lahir di Jakarta 
tanggal 22 Desember 2003. Saya tinggal di Cibubur. Saya 
sebagai pembuat DAFTAR ISI dan ISI CERPEN. 

2. Hai Nama saya Donna aulia damara, saya lahir di Jakarta 
tanggal 29 September 2003. Saya tinggal di jl. Alawiyah Jakarta 



timur. Saya sebagai pembuat DAFTAR PUSTAKA dan BIODATA 

3. Halo semua Nama saya Andin maharani, saya lahir di Jakarta 
tanggal 7 September 2003. Saya tinggal di Cibubur. Saya 
sebagai pembuat Cover cerpen dan prolog 

4. Helo Nama saya Haya dzakira, saya lahir di Jakarta 26 
September 2003.. Saya tinggal di Bekasi. Saya disini sebagai 
pembuat Prolog 

5. Hei Nama saya Riska bunga, saya lahir di Jakarta 18 
November 2003. Saya tinggal di jl. Pertengahan cijantung. Saya 
sebagai pembuat Isi Cerpen 

6. Halo Nama saya Elsa yulistian, saya lahir di Jakarta tanggal 
24 Mei 2004. Saya tinggal di jl.hj gusir Saya sebagai pembuat Isi 
cerpen. 



